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ABSTRAK
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 




Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
berbasis Problem Based Learning menggunakan alat peraga menara hanoi. Metode 
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) berdasarkan model ADDIE 
Tahapan yang dilakuka hanya tahap 1 hingga tahap 5 yaiyu: 1) Analyze, 2) Design,
3) Development, 4) Implementasi, dan 5) Evaluation. Berdasarkan hasil validasi 
terhadap pengembangan LKPD diperoleh hasil oleh ahli materi pada aspek kelayakan 
isi dengan rata-rata 3,29, aspek kelayakan penyajian dengan rata-rata 3,16 dan aspek 
penilaian bahasa dengan rata-rata 3,37 dengan masing-masing kriteria valid. Hasil 
penilaian ahli media diperoleh dengan rata-rata 3,41 dengan kriteria valid. Pada hasil 
uji coba produk didapatkan pada skala kecil diperoleh hasil angket dengan rata-rata 
3,52 dan pada skala besar diperoleh rata-rata 3,41 dengan masing masing kriteria 
sangat menarik digunakan. Pada hasil uji efektifitas didapatkan bahwa hasil belajar 
peserta didik dengan presentase 50% tidak mampu mencapai KKM dengan 
menggunakan media yang dikembangkan. Sehingga dapat disimpulkan LKPD yang 
dikembangkan layak dan tidak efektif untuk digunakan sebagai LKPD matematika 
pada pokok bahasan barisan dan deret geometri. 




 َكۡلِتَو ُل َٰثَۡمۡلأٱ َِّلاإ َٓاُھلِقَۡعی اَمَو ِۖساَّنلِل َاُھبِرَۡضن َنوُِمل َٰعۡلٱ٤٣
Artinya : Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu
(QS. A-ankabuut[29] : 43)1
                                           
1Agus Hidayatullah, Al-Qur’an dan Terjemahan Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013).
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1BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Matematika ialah salah satu materi yang mendasari perkembangan teknologi 
modern dan mempunyai peran penting untuk memajukan daya pikir manusia. 
Matematika dijadikan pola pikir yang logis oleh manusia, percaya diri, dan rasional, 
sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup lainya.1 Hal ini didukung 
dari kegunaanmatematika hingga saat ini yang dapat diaplikasikan dalam kehidupa
sehari-hari yang memerlukan kemampuan mengukur, menghitung, dan
menyampaikan informasi. James menyatakan bahwa matematika ialah ilmu tentang 
logika mengenai bentuk, besaran, susunan, dan konsep-konsep yang saling 
keterkaitan satu sama lain yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu: analisis, aljabar, dan
geometri.2 Ketiga bidang tersebut pasti banyak sekali materi matematika yang 
mencangkup dalam kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki potensi besar untuk
mendukung pengembangan pribadi seorang anak. Mata pelajaran matematik perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk..membekali 
peserta didik dengan kemampuan bepikir logis, sistematis, analitis, kritis, dan kreatif.
                                                          
1Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidik (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), h. 62.
2Pramita Dewiatmini, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika pada Pokok 
Bahasan Himpunan Siswa Kelas VII A SMP Negeri 14 Yogyakarta dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD),” 2011.
2Dengan demikian, setiap pendidik matematika di sekolah harus selalu 
mempertimbangkan perkembangan matematika, penerapan dan penggunaan 
matematika sehingga peserta didik dapat membuat model matematika dari 
permasalahan sehari-hari.3 Berikut merupakan penjelasan ketetapa ilmu matematika
yang terdapat dalam surat Al-Anbiyaa ayat 16 yaitu:
Artinya: 
“Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit dan bumi dan segala yang ada di antara 
keduanya dengan bermain-main”, (Q.s Al-Anbiyaa: 16).4
Berdasarkan ayat di atas bahwa semua yang ada di langit dan bumi ini telah
ditetapkan oleh Allah SWT dengan maksud dan tujuan yang mengandung hikmat, 
dan ditemukan oleh para ilmuan dengan maksud dan tujuan yang sebaik-baiknya.
Begitu juga dengan ilmu matematika yang telah ditetapkan oleh Allah dan dituliskan
dalam Al-Qur’anmeskipun masih tersirat. Sementara ituumanusia hanya disimbolkan 
fenomena-fenomena yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkanp penelitianyyang telah dilaksanakan olehuUswatunk Khasanah 
mengatakanb bahwappelajaranmmatematikakkurangmmendapat respon positiffdari
peserta didik,kkarena seringddianggapssebagaimmata pelajaran yanggsulit 
                                                          
3Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan MatematikaVol. 7, 
no. 2 (2016): 191–201.
4Agus Hidayatullah, Al-Qur’an dan Terjemahan Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013).
3dipahami.5 Oleh sebab itu, untuk membantu peserta didik memahami dan menyukai 
pelajaran matematika yang dibutuhkan bahan ajar yang mendukung agar menarik 
minat belajar peserta didik secara mandiri. Salah satu bahan ajar yang menarik untuk 
digunakan ialah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL 
menggunakan alat peraga menara hanoi. Berdasarka penelitian Bambang Sri 
Anggoro, penerapan LKPD dapat membuat peserta didik lebih tertarik dalam 
kegiatan belajar mengajar dan peserta didik juga mampu berpikir secara kreatif 
matematis.6
Salah satu materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari dan berkaitan 
dengan barisan dan deret geometri. Barisan dan deret geometri ialah salah satu 
cabang dari ilmu matematika yang membahas tentang matematika yang berkaitan 
dengan permasalahn dengan kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hal tersebut diperlukan sebuah metode dan LKPD yang cocok 
dan tepat sasaran untuk tiap kelas sesuai kondisi peserta didiknya, disini peran 
pendidik sangat penting, karena pendidik sebagai pengkoordinasi kelas yang 
mengatur jalannya proses kegiatan belajar mengajar.7 Selain itu juga dapat
menggunakan LKPD berbasis PBL menggunakan alat peraga menara hanoi dapat 
                                                          
5Uswatun Khasanah, “Pengembangan Lembar Kerha Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing 
Berbantuan Media Grafis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII MTs AL-Hikmah Bandar 
Lampung,” 2018.
6Bambang Sri Anggoro, “Pengambangan Modul Matematika dengan Strategi Problem Solving 
untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 6, no. 2 (18 Desember 2015): 128.
7Rubhan Masykur, Nofrizal, dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 
178.
4membantu peserta didik dalam memprediksi, melakukan pengamatan dan 
menjelaskan permasalahan yang ada di kehidupan nyata. Pada materi barisan dan 
deret geometri sehingga kemampuan peserta didik dalam penyelesaian masalah 
kurang. 
Berdasarkan Pra survey yang dilakukan oleh peserta didik di SMP Negeri 1 
Way Krui, SMP Negeri 1 Pesisir Tengan, dan SMP Negeri 2 Pesisir Tengan dapat 
dilihat dari nilai ulangan harian matematika khususnya materi barisan dan deret
geometri pada Tabel 1.1 berikut ini:
Tabel 1.1
Hasil Ulangan Harian Matematika Pada Materi Barisan dan Deret Geometri
Nama Sekolah KKM Nilai Siswa Jumlah
SMP Negeri 1 Way Krui 70 ݔ< 70ݔ≥ 70 128 20
SMP Negeri 1 Pesisir Tengan 73 ݔ< 73ݔ≥ 73 2111 32
SMP Negeri 2 Pesisir Tengan 73 ݔ< 73ݔ≥ 73 2014 34
Berdasarkan Tabel 1.1 Hasil ulangan harian matematika pada Materi barisan 
dan deret geometri di  Sekolah SMP Negeri 1 Way Krui yang mempunyai Kriteria 
Ketuntasan Minimun untuk pembelajaran matematika sebesar 70, peserta didik yang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum sebanyak 8 peserta didik namun peserta 
didik yang belum memenuhi Kreteria Ketuntasan Minimun sebanyak 12 peserta 
didik, sedangkan di SMP Negeri 1 Pesisir Tengah mempunyai Kriteria Ketuntasan 
Minimum untuk pembelajaran matematika sebesar  73, peserta didik yang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum  sebanyak 11 peserta didik namun banyak peserta 
5didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimun sebanyak 21 Peserta 
didik, SMP Negeri 2 Pesisir Tengah mempunyai Kriteria Ketuntasan Minimum 
untuk pembelajaran matematika sebesar 73, peserta didik yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum sebanyak 14 peserta didik namun banyak peserta didik yang 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimun sebanyak 20 Peserta didik. Hal ini 
dikarenakan Sebagian peserta didik belum mampu menganalisis masalah hingga 
sampai memecahkan masalah yang diberikan oleh pendidik sehingga peserta didik 
tidak mampu menyelesaikan masalah dengan tuntas dan benar.
Berdasarkan hasil wawancara di SMP Negeri 1 Way Krui dengan Ecin 
Kurnia, S.Pd yang menjelaskan bahwa sistem pembelajaran yang digunakan saat ini
masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada pendidik sehingga belum 
memperoleh hasil yang memuaskan. Hal ini dikarenakan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep barisan dan deret geometri dan kurangnya
kemampuan peserta didik dalam memprediksi, mengamati maupun memahami 
materi barisan, kemampuan belajar masih rendah. Hal lain yang juga berpengaruh 
yaitu bahan ajar yang digunakan masih berupa bahan ajar berupa buku siswa (paket)
dan LKS8. Bahan ajar tersebut belum membuat peserta didik aktif dan tertarik untuk 
belajar secara mandiri. Hal ini berdampak pada proses pembelajaran di kelas dimana 
peserta didik cenderung bergantun gpada penjelasan pendidik sehingga pembelajaran
menjadi kurang bermakna.
                                                          
8Ecin Kurnia, Wawancara Pendidik (SMPN 1 Way Krui, 2018).
6Hasil wawancara dengan bu Sukirah di SMP Negeri 1 Pesisir Tengah
mengatakan bahwa sistem pembelajaran yang digunakan saat ini sudah 
menggunakan sebagian bahan ajar yang berupa buku paket dan LKS, namun belum 
mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran yang berlangsung. Seperti 
pada materi barisan dan deret geometri yang dihadapi ppeserta didiky yaitukkesulitan 
dalam menggunakan prinsip dan kurangnya menafsirkan bahasa soal. Selain itu, 
bahan  ajar  yang digunakan oleh  pendidik belum mempunyai keterbaharuan dalam 
proses belajar.9
Oppini, S.Pd mengatakan bahwa sistem pembelajaran yang digunakan saat ini
sudah menggunakan bahan ajar yang sudah ada dari sekolah, namun peserta didik
sebagian aktif dan sebagian pasif dalam proses pembelajaran yang berlangsung, 
sehinggak kebanyakan  dari mereka  dapat  memprediksi, mengamati  maupun 
menjelaskan soal dengan  baik. Seperti pada materi barisan dan deret geometri yang
dihadapi peserta didik yaitu kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kurangnya
menafsirkan bahasa soal. Selain itu, bahan ajar yang digunakan oleh pendidik sudah 
menggunakan bahan ajar namun belum seberapa banyak dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan  pendidik masih berupa buku paket dan
LKS yang sangat sederhana, belum terdapat LKPD berbasis Problem Based 
                                                          
9Sukirah, Wawancara dengan Pendidik (SMPN 1 Pesisir Tengah, 2018).
7Learning menggunakan alat peraga menara hanoi pada materi barisan dan deret 
geometri dengan menarik peserta didik untuk belajar secara mandiri.10
Kelebihan alat peraga menara hanoi dalam materi Barisan dan deret geometri
dapat mempermudah, dalam hal pemahaman konsep-konsep dalam barisan bilangan
dengan cara bermain matematika, memberikan pengalaman yang efektif bagi peserta 
didik dengan berbagaik kecerdasan yang berbeda, memotivasi peserta didik untuk
menyukai matematika yakni dalam aspek bilangan, dan memberikan kesempatan 
bagi peserta didik yang lebih lambat berpikir untuk menyelesaikan1 permainan ini
dengan berhasil mempermudah abstraksi peserta didik.11
Berdasarkan hasil wawancara bahwa ketiga sekolah tersebut belum 
menggunakan motode pembelajaran Problem Based Learning (PBL), hasilnya belum 
maksimal, perlu adanya LKPD dengan berbantuan alat peraga menara hanoi pada
materi Barisan dan Deret Geometri. Pesesta didik belum mampu menyelesaikan 
permasalah dengan kehidupan hari-hari.
Problem Based Learning (PBL) ialah strategi  pembelajaran  yang berpusat 
pada peserta didik menyelesaikan masalah dan  mencerminkan pengalaman mereka.
Berdasarkan penjabaran diatas, maka perlu adanya suatu pengembangan Lembar 
Kerja Pesesta Didik (LKPD) berbasis PBL menggunakan alat peraga menara hanoi, 
sehingga kesulitan yang menjadi kendala bagi peserta didik dapat diminimalisir. 
                                                          
10Oppini, Wawancara dengan Pendidik (SMPN 2 Pesisir Tengah, 2018).
11Agus, Suharjana, "Pemanfaatan Alat Peraga Sebagai Media Pembelajaran Matematika"
(yogyakarta: Quality Endorsed, 2014).




bergiliran,DdiMmuka dan diBbelakangnya, mereka menjaganya atasSperintah 
Allah. Sesungguhnya AllahHtidakMmerubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
merekammerubahkkeadaan yang adappada dirimmerekassendiri. dan apabila Allah 
menghendakikkeburukantterhadapssesuatukkaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dannsekali-kalittak ada pelindungbbagimmereka selaindDia”, (Q.s Ar-
Ra’d: 11).12
Ayat tersebut menjelaskan tentang bahwa, Allah SWT tidak akan merubah
keadaan suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya. Berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti menginginkan suatu perubahan yang 
terjadi dalam sarana memperoleh pengetahuan yang diperoleh peserta didik. Sarana
tersebut berupa media pembelajaran matematika berbasis PBL yang nantinya akan 
menjadi media pembelajaran peserta didik untuk memperoleh pelajaran dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang “Pengembangan Lembar Kerja Pesesrta Didik (LKPD) Berbasis Problem 
Based Learning (PBL) menggunakan alat peraga menara hanoi”.
                                                          
12Hidayatullah, Al-Qur’an dan Terjemahan Per Kata.
9B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut :
1. Peserta didik menganggap pembelajaran matematika sulit 
2. Peserta didik menganggap pembelajaran matematika membosankan.
3. Peserta didik kurang kreatif dalam pembelajaran,
4. Rasa ingin tahu Peserta didik masih rendah 
5. Peserta didik kurang komunikasi dengan pendidik. 
6. Peserta didik belum mampu memahami masalah pada materi barisan dan deret
geometri sehingga berdampak pada hasil peserta didik yang kurang maksaimal.
7. Dibutuhkannya LKPD untuk peserta didik agar peserta didik dapatbbelajar 
secarammandiriddan dapat memecahkan masalah dalam pemahaman Problem 
Based Learning yang berkaitan dengan materi barisan dan deret geometri
C. BatasanMMasalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanyap pada Pengembangan Lembar 
Kerja Pesesrta Didik (LKPD) Berbasis PBL (Problem Based Learning) menggunakan 
alat peraga menara hanoi SMP kelas VIII Pada materi  Barisan dan deret geometri
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah cara mengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis PBL (Problem Based Learning) menggunakan alat peraga menara 
hanoi?
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2. Bagaimanakah tingkat Efektifitas dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan menggunaka alat peraga pada materi barisan dan deret?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini ialah:
1. Mengembangkan Lembar Kerja Pesesrta Didik (LKPD) berbasis Problem 
Based Learning (PBL) menggunakan alat peraga menara hanoi pada Materi 
Barisan dan Deret Geometri.
2. Meningkatkan Efektifitas dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
menggunaka alat peraga pada materi barisan dan deret?  
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti
Peneliti termotivasi untuk mengembangkan media pembelajaran matematika 
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok barisan dan deret 
geometri dan mendapat respon positif dari peserta didik terhadap media 
pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning.
2. Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah, 
merancang untuk memecahkan masalah, melaksanakan rancana yang telah 
dibuat dan menarik kesimpulan.
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b. Mempermudah peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika 
dengan baik dan benar dalam memahami barisan dan deret geometri 
menggunakan menara hanoi
c. Media pembelajaran matematika ini dapat digunakan sebagai aalternatif 
pembelajaran bagi peserta didik untuk belajar mandiri.
3. Bagi Pendidik
a. Memberi  pengetahuan  kepada  pendidik  mengenai media pembelajaran
yang digunakan di dalam kelas.
b. Membantu pendidik untuk mempermudah peserta didik dalam belajar 
matematika.
c. Menjadi motivasiuuntuk pendidika agard dapat mmengembangkan bahan
ajar sendiriiyyangssesuaiddengannkebutuhan.
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Penelitian dan Pengembangan ialah penelitian yang secara sistematis untuk 
menghasilkan suatu produk baru yang lebih kreatif, efektif dan inovatif. Produk 
yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Problemb Based Learning menggunakan alat peraga menara hanoi.
2. Lembar  Kerja Peserta  Didik (LKPD) berbasis  Problem Based Learning 
menggunakan alat peraga menara hanoi yang meliputi merumuskan masalah, 
memecah kan masalah dalam bentuk kerja, praktek atau percobaan yang dapat 
memecahkan masalah dalam materi Barisan dan Deret Geometri
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3. Lembark Kerja Pesertad Didik (LKPD) berbasisp Problemb Based Learning 
menggunakan alat peraga menara hanoi pembelajaran yang didesain 
berdasarkan hakekat pembelajaran matematika yang meliputi proses 
pengamatan (observasi), bertanya (questioning), mencoba (experimenting), dan 
menalar (associsting).
4. Materi yang dibahas dalam pengembangan Lembar Kerja Pesesrta Didik 
(LKPD) berbasis Problem Based Learning menggunakan alat peraga Menara 





Pengembangan ialah suatu usaha untuk mengembangkan kemampuan teknis, 
konseptual, teoritis, dan moral sesuai dengan kebutuhan latihan dan pendidikan. 
Abdul Majid mengemukakan bahwa pengembangan ialah suatu upaya untuk 
mendesain pembelajaran yang secara logis dan sistematis untuk mengembangkan 
segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar dengan 
memperhatikan potensi dan kopetesi peserta didik.13 Pengembangan dapat diartikan 
sebagai upaya memperluas untuk membawa suatu keadaan atau situasi secara 
berjenjang kepada situsi yang lebih sempurna atau lebih lengkap atau keadaan yang 
lebih baik.14
Pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi sistematis dari pengembangan 
atau pemahaman, diarahkan ada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, dan 
sistem atau metode, termasuk desain, pengembangan dan peningkatan prioritas 
serta proses baru untuk memenuhi persyaratan tertentu. Allah Swt berfirman:
                                                          
13Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013).
14Anita Trisiana, “Desain Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  




"Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat 
tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 
yang tidak beriman".15
Adanya langit dan bumi serta segala isinya merupakan tanda kekuasaan Allah. 
Kita harus memikirkan bahwa itu semua adalah sarana untuk menggali Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), bahwa segala sesuatu yang sudah ada harus 
dikembangkan dan dilestarikan. 
Sedangkan menurut United Nations Conference On Trade And Development 
(UNTAD), penelitian dan pengembangan (RnD) terdiri dari empat jenis kegiatan, 
yaitu: penelitian dasar, penelitian terapan, pengembangan produk, dan proses 
pengembnagan. Penelitian dasar ialah karya eksperimental asli tanpa tujuan 
komersial tertentu. Pengembangan produk ialah peningkatan dan perluasan produk 
yang ada. Proses pengembangan ialah menciptakan proses baru atau ditingkatkan.16
Berdasarkan penjelasan penelitian menyimpulkan bahwa pengembangan ialah 
suatu usaha untuk mengembangkan atau memperbaiki suatu produk, strategi dan 
model agar menjadi lebih baik dan meningkatkan kualitas. 
B. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik ialah sarana untuk membantu dan
mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif
                                                          
15Hidayatullah, Al-Qur’an dan Terjemahan Per Kata. 2013
16 Trisiana. h. 14
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antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta
didik dalam peningkatan prestasi belajar.
LKPD  merupakan  panduan  peserta  didik  yang   digunakan  untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD dapat berupa panduan untuk 
latihan pengembangan aspek kognitif maupun penduan untuk semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.17
LKPD merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum,
LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung 
pelaksanaan rencana pembelajaran. LKPD dapat berupa lembaran kertas yang terdiri
dari informasi maupun soal-soal atau pertanyaan- pertanyaan yang harus dijawab
oleh peserta didik. LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai.
Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
LKPD merupakan lembar kerja berupa panduan peserta didik yang berisi informasi, 
pertanyaan-pertanyaan, perintah dan intruksi dari pendidik kepada peserta didik untuk 
melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan masalah dalam bentuk 
kerja, praktek atau percobaan yang di dalamnya dapat mengembangkan semua aspek 
pembelajaran.
                                                          
17Trianto, Mendesain  Model  Pembelajaran  Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2015).
16
1. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.
3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 
keterampilan proses.
4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran.
5) Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk
mencapai sasaran pembelajan
2. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
1) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 
diberikan
2) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
3) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik
4) Dapat membantu meningkatkan minat peserta didik dalam proses 
pembelajaran
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3. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1) Analisis kurikulum
Analisis dilakukan dengan cara mempelajari kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, materi pokok, dan alokasi waktunya.
2) Menganalisis Silabus serta memilih alternatif proses belajar yang paling
sesuai dengan hasil analisis KI, KD, dan Indikator.
3) Menentukan langkah-langkah dalam kegiatan  pembelajaran (Pembukaan, 
Inti: Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi, dan penutup)
4. Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Penulisan LKPD dibuat setelah silabus disusun, dimulai dengan analisis
kurikulum.
Langkah-langkah penulisan LKPD adalah sebagai berikut:
a) Perumusan Kompetensi Dasar yang harus dikuasai
Rumusan kompetensi dasar pada suatu LKPD langsung diturunkan dari
buku pedoman khusus pengembangan silabus.
b) Menentukan Alat Penilaian
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik,




Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 
Materi dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, 
jurnal hasil penelitian. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna
mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang 
seharusnya peserta didik dapat melakukannya, misalnya tentang tugas
diskusi.
d) Struktur LKPD
Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut:
1. Judul
2. Petunjuk belajar (Petunjuk peserta didik/pendidik)
3. Kompetensi yang akan dicapai
4. Informasi pendukung
5. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.
5. Syarat-syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Penggunaan LKPD sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran. 




LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar 
mengajar memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus mengikuti
asas- asas belajar mengajar yang efektif, yaitu:
a) Memperhatikan adanya perbedaan individual.
b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
peserta didik.
d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, moral, dan estetika pada diri sendiri.
e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 
pribadi peserta didik.
2) Syarat konstruksi 
Syarat iniberhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa
kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. Pada hakikatnya harus
tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta
didik. Syarat-syarat konstruk tersebut yaitu:
a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 
anak.
b) Menggunakan stuktur kalimat yang jelas.
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c) Memilikit tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik, apalagi konsep yang hendak dituju
merupakan suatu yang kompleks, dapat dipecahm menjadi bagian-
bagian yang lebih sederhana dulu.
d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan
merupakan isiana atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan
informasi, bukan mengambil dari perbendaan pengetahuan yang 
tak terbatas.
f) Tidak mmengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 
keterbacaan peserta didik.
g) Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada 
peserta didik untuk menulis dan mampu menggambarkan pada 
LKPD. Memberikan bingkai dimana peserta didik harus 
menuliskan jawaban atau menggambar sesuai dengan yang 
diperintahkan. Hal ini dapat juga mempermudahkan pendidik
untuk memeriksa hasil kerja peserta didik.
h) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang 
panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun 
kalimat yang terlalu pendek juga dapat mengandung pertanyaan.
i) Gunakan lebih banyak kilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih 
dekat pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat 
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formal atau abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh peserta 
didik.
j) Dapatd digunakann olehppeserta didik, baik yang laman maupun 
yang cepat.
k) Memilikit tujuany yang jelas Sserta bbermanfaat sebagaim sumber 
motivasi.
l) Mempunyaim identitasu untuk memudahkan administrasinya. 
Misal, mkelas, mata pelajaran, topik, nama atau mnama-nama 
anggotak kelompok, tanggal dannsebagainya.
3) Syarat teknis 
Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam 
LKPD.
a) Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
(1) Gunakan huruf cetak dan tidak mengunakan huruf latin atau 
romawi.
(2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf 
biasa yang diberi garis bawah.
(3) Menggunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata 
dalam satu baris.
(4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban peserta didik.
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(5) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 
gambar serasi.
b) Gambar
Gambar yang baik untuk LKPD ialah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif 
kepada pengguna LKPD.Gambar fotografi yang berkualitas tinggi 
belum tentu dapat dijadikan gambar gambar LKPD yang yang 
efektif. Oleh karena itu, yang lebih penting ialah kejelasan pesan
atau misi dari gambar ssecara keseluruhan.
c) Penampilan
Penampilann dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKPD
akan menarik perhatian peserta didik, tidak menimbulkan kesan
jenuh dan membosankan. LKPD yang menarik ialah LKPD yang 
memiliki kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang sesuai.18
C. Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Problem Based Learning
Pembelajaran bedasarkan masalah ialah pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan masalah autentik sebagai sumber belajar, sehingga peserta didik 
dapat dilatih dengan berpikir tingkat tinggi dan mengembangkan kepribadian 
                                                          
18Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Pedoman Penyusunan Lembar Kerja Siswa dan
Skenario pembelajaran sekolah menengah atas (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2014)
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melalui masalah dalam kehidupan sehari-hari.19 This supports the hypothesis that 
PBL is a suitable education model for Confucian countries in place of 
predominantly classical teacher-centred education.20 Allah swt berfirman: 
Artinya : “Karena sesungguhnyamsesudah kesulitan itumada kemudahan.” (QS. 
Alam Nasyroh: 5)21
Ayat ini menjelaskan bahwa bahwa setiap satu kesulitan terdapat dua 
kemudahan, dan setiap masalah pasti ada solusi. Arends menyatakan bahwa 
Problem Based Learning ialah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk 
belajar tentang keterampilan pemecahan masalah, kemudian dipecahkan dengan 
cara berdiskusi dengan kelompok. Berkaitan dengan hal ini, allah SWT berfirman 
dalam al-baqarah:269
                                                          
19Hamzah dan Mohammad nurdin, dan Mohammad nurdin, Belajar Degan Pendekatan Palkem
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012).
20Wafik Khoiri, Rochmad Rochmad, dan Adi Nur Cahyono, “Problem based learning berbantuan 
multimedia dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,” Unnes 
Journal of Mathematics Education 2, no. 1 (2013).
21Departement agama RI, al-qur,an dan terjemahan (jakarta: PT. Insan media pustaka, 2013)
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Artinya:
“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 
banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 
pelajaran (dari firman Allah)”.22
Jadi ayat diatas menjelaskan bahwa Pembelajaran dengan metode PBL ini 
agar peserta didik dapat menggunakan pemikiran (rasio) seluar-luasnya sampai 
titik maksimal dari daya tangkapnya. Sehingga peserta didik terlatih untuk terus 
berpikir dengan menggunakan kemampuan berpikirnya.
Berdasarkan dari beberapa uraian mengenai PBL penelitian 
menyimpulkan bahwa Problem Based Learning ialah suatu pendekatan yang 
menuntut peserta didik aktivitas mental dalam memahami suatu prinsip, konsep, 
dan mengembangkan keterampilan yang berbeda dalam keterampilan pada 
umumnya. 
2. Ciri-ciri Problem Based Learning
1. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan.
2. Masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata  peserta didik.
3. Mengorganisasikan pelajaran masalah bukan diseputar disiplin ilmu. 
4. Penyelidikan autentik ialah memberikan tanggung jawab yang besar 
kepada peserta didik dalam membentuk dan menjalankan secara lansung 
proses belajar mereka sendiri. 
                                                          
22 (Hidayatullah 2013)
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5. Menggunakan kelompok kecil
6. Menghasilkan karya atau produk dan mendemostrasikannya.  
3. Tujuan Problem Based Learning
Pembelajaran berdasarkan masalah memiliki tujuan ialah:
1. Membentuk peserta didik mengembangkan ketrampilan pemecahan 
masalah dan ketrampilah berfikir
2. Belajar peran orang dewasa yang melalui pelibatan mereka dalam 
pengelaman nyata.
3. Menjadi pembelajar yang lebih mandiri.23
4. Langkah-langkah Problem Based Learning





d. Memecahkan masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya,
e. Memilih cara untuk memecahkan masalah,
f. Merencanakan penerapan pemecahan masalah,
g. Melakukan ujicoba terhadap rencana yang diterapkan, dan
h. Melakukan tindakan untuk memecahkan masalah.
                                                          
23Rusman,Model-model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Raja 
Grafindo, 2014). mm
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Arends menyatakan, bahwa  langkah-langkah kegiatan  pembelajaran 
PBL adalah:
a. Mengorientasi peserta didik pada masalah.
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.
c. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Tabel 2.1
Aplikasi tahapan-tahapan model pembelajaran PBL menurut Arends.






logistik yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena atau 
demonstari atau cerita untuk 
memunculkan masalah, 
memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam dipilih pemecahan
masalah yang dipilih





Pendidik membantu peserta 
didik untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan 
masalah tersebut









Pendidik mendorong peserta 
didik untuk mengumpulkan  
informasi yang esuai,
melaksanakan eksperimen,




yang sesuai dengan 





Pendidik membantu peserta 
didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan, video dan model 
serta membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya
Peserta didik 
merencanakan karya baik 
berupa produk laporan 
maupun hasil rekaman, 
peserta didik 
mempresentasikan produk 
yang ditemukan baik 






Pendidik membantu peserta 
didik untuk melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan mereka 
dan proses-proses yang mereka 
gunakan. Pendidik melakukan 
evaluasi




5. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL)
Model Pembelajaran Problem Based Learning mempunyai kelebihan 
menurut Putra ialah sebagai berikut: 
a. Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan karena peserta didik
yang menemukan konsep tersebut.
b. Dapat melibatkan secara akti  dalam memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan peserta didik berpikir yang lebih tinggi.
c. Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki oleh peserta didik, 
sehingga pembelajaran lebih bermakna.
d. Pesert0didik dapat merasakan 0manfaat pembelajaran, karena0masalah-
masalah0diselesaikan0langsung dikaitkan0dengan0kehidupan nyata.
e. Menjadikan peserta didik lebih dewasa dan mandiri, maupun memberi 
aspirasi dan menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap 
sosial yang positif dengan peserta didik lainnya.
f. Pengkondisian0 peserta0didik dalam0 belajar0 kelompok yang0 saling 
berinteraksi terhadap0pembelajaran dan0temannya, sehingga0pencapaian 
ketuntasan belajar peserta didik dapat diterapkan.
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g. Problem Based Learning dapat menumbuh kembangkan kemampuan 
kreativitas peserta didik, baik secara individual atau kelompok, karena 
disetiap langkah menuntut  adanya keaktifan peserta didik. 24
Berdasarkan kelebihan model Problem Based Learning ialah menjadikan 
peserta didik secara aktif untuk menemukan konsep dan memecahkan masalah 
yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata sehingga peserta didik lebih 
aktif, kreatif, dan mandiri. 
Selain kelebihan tersebut, model Problem Based Learning memiliki 
beberapa kekurang ialah:
a. Bagi peserta didik yang malas, tujuan pembelajaran tersebut tidak dapat 
tercapai dengan baik.
b. Membutuhkan banyak dana dan waktu,
c. Tidak semua mata pembelajaran bisa dicapai dengan model Problem 
Based Learning
Dalam penelitian ini terdapat solusi yang diterapkan dengan model 
Problem Based Learning  untuk mengatasi kekurang tersebut:
a. Pemberian motivasi pada peserta didik agar peserta didik selalu 
bersemangat pada setiap kegiatan pembelajaran.
                                                          
24Prastantya Febriyanti Gita,“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan 
media AudioVisual untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA Kelas IV SDN Tambakaji 05 Kota 
Semarang” (Semarang: Skripsi Semarang, 2015).
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b. Peserta didik diberikan waktu sesuai pertanyaan agar diberikan oleh 
pendidik selain itu pertanyaan yang diberikan juga sesuai dengan materi 
yang telah disampaikan pendidik pada pembelajaran Matematika model 
Problem Based Learning dengan media pembelajaran menara Hanoi.
c. Pendidik mengajak peserta didik menggunakan barang-barang bekas atau 
barang yang bias ditemukan dilingkungan sekitar percobaan. 
d. Pendidik harus lebih kreatif untuk mengembangkan dan menyesuaikan 
model yang digunakan dengan pembelajaran maupun materi yang akan 
disampaikan. Peserta didik dapat menyesuaikan beban kurikulum dan 
melakukan proses evaluasi / penilaian.25
D. Barisan dan Deret Geometri
1. Barisan Geometri
Barisan geometri adalah barisan bilangan yang memiliki ciri bahwa 
perbandingan atau rasio antara dua suku yang berurutan tetap. 
Berikut ini merupakan contoh-contoh barisan geometri :







ଶ଻, … d.   100, 50, 25, …
      Perhatikan barisan geometri 1, 3, 9, 27, …
                                                          
25Febriyanti Gita. h. 22
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Pada barisan itu, ଵܷ= a = 1, ଶܷ= 3, ଷܷ= 9, ସܷ= 27, dan seterusnya. 
Perhatikan korespondensi satu-satu antara bilangan asli dengan barisan 
bilangan tersebut.26
2. Deret bilangan Geometri
Deret geometri adalah jumlah dari suku-suku barisan geometri. Bila ௡ܵ
menyatakan jumlah n suku pertama suatu deret geometri, maka ௡ܵ= a + ar + 
ܽݎଶ+ … + ܽݎ௡ିଵ.27
E. Alat Peraga 
Menurut Pujiati alat peraga merupakan media pengajaran yang 
membawakan konsep-konsep yang dipelajari. Alat peraga ialah seperangkat benda
konkrit yang dirancang, dibuat atau disusun sengaja yang digunakan untuk 
membantu menanamkan atau mengembangakan konsep-konsep serta prinsip-
prinsip dalam matematika. Alat peraga dapat menyajikan hal-hal yang abstrak
dalam bentuk benda-benda atau fenomena-fenomena kongkrit yang dapat dilihat, 
dipegang, diubah-ubah, sehingga hal-hal yang abstrak lebih mudah dipahami. 
Menurut Arsyad (dalam Aziz, 2006), media adalah segala bentuk dan saluran
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi, sedangkan pengertian
alat peraga adalah alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses belajar
mengajar agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. Hamalik (dalam 
                                                          
26Ardiansyah Sajid, Buku Pintar Bimbel (Lembar Langit Indonesia, 2015).
27Sajid. h. 45
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Sambudi 2009) mengemukakan bahwa dengan memanfaatkan media pengajaran 
atau alat peraga dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, serta dapat memotivasi dan merangsang belajar siswa, bahkan
dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.28
Berdasarkan dari beberapa uraian mengenai pengertian alat peraga, maka 
peneliti meyimpulkan bahwa alat peraga ialah media pembelajar yang berbentuk 
benda konkrit yang bertujuan agar pembelajaran lebih efektif. 
F. Menara Hanoi 
Menara hanoi ialah sebuah permain matematika atau teka-teki, yang 
ditemukan oleh Edouard Lucas, ahli matematika perancis ditahun 1883.
Gambar 2.1Menara Hanoi
Teka-teki ini berdasarkanpada sebuah cerita legenda tentang candi indian 
atau  menara benares yang di india memiliki tiga tiang dan salah satu tiangnya 
terdapat 64 tumpukan cakram emas. Para pendeta mendapatkan tugas untuk 
                                                          
28Dedy, Eva Kurniati and Indra Sakti. "Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Dengan 
Menggunakan Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep Cahaya Kelas VIII Di Smp Negeri 7 Kota
Bengkulu". EXACTA 10.1 (2015) 79-88 
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memindahkan cakram emas itu ke tiang yang lain sesuai dengan suatu aturan. 
Permainan ini terdiri dari tiga tiang dan sejumlah cakram dengan ukuran berbeda-
beda yang bisa dimasukkan ke tiang mana saja.
Media pembelajaran menara hanoi dengan cakram-cakram yang tertumpuk 
rapi dari cakram paling besar sampai ke cakram paling terkecil dalam satu tiang. 
Sehingga berbentuk kerucut, Objek dari media pembelajaran menara hanoi ialah 
dengan memindahkan tumpukan ݊buat cakram berlubang dari tiang asal ke tiang 
dengan memanfaatkan.sebuah tiang perantara. Piring berukuran tidak sama, jumlah 
perpindahan dalam ݊buah cakram ialah sebanyak 2 −݊ 1 kali. Menara hanoi 
memiliki beberapa aturan yang harus dipatuhi  untuk menyelesaikan menara hanoi 
dalam melakukan perpindahan cakram yang meliputi aturan-aturan sebagai berikut:
1. Hanyak satu cakram yang boleh di pindahkan setiap kali perpindahan 
2. Setiap perpindahan berupa  pengambilan  cakram teratas dari satu tiang satu 
ke tiang yang lain, di atas cakram lain yang mungkin sudah ada di tiang 
tersebut.
3. Tidak boleh meletakkan cakram di atas cakram yang lain yang lebih kecil. 
Menara Hanoi sering digunakan dalam riset psikologi dalam pemecahan 
masalah. Tidak terdapat pula variasi dari Tower og Hanoi yaitu Tower of London
untuk diagnose neorupsikologi dan fungsi eksklusif. Menara hanoi sering dipakai
dalam pelaksanaan skema Backup Rotation ketika membuat penggandaan data 
komputer  dimana banyak media penyimpanan termasuk didalamnya. Menara hanoi 
dapat untuk melatih kreativitas anak- anak dalam masa pertumbuhan. Selain itu,
34
Menara Hanoi sering diimplementasikan dalam proses pembelajaran barisan 
bilangan dan deret untuk menentukan pola bilangan. Menara Hanoi digunakan untuk
tes memori oleh para neuropsikologi untuk mengevaluasi amnesia.
Menara hanoi salah satu persoalan klasik dalam bidang studi Artificial 
Intelligence (AI). Problem ini dapat diilustrasikan seperti berikut, terdapat 3 buah 
cakram yang disesuaikan bagai awal kondisi. Aturan yang terdapat dalam menara 
hanoi ialah dengan 3 buah cakram: 
1. Kondisi awal dari media pembelajaran menara hanoi, terdapat 3 buah cakram
yang diberi nama A1,A2, dan A3. A3 merupakan cakram yang paling kecil, 
Gambar 2.2 Kondisi awal 
2. Pindahkan cakram merah diatas dari tiang ke1 ketiang ke 3, aturannya ialah 
cakram harus merupakan balok paling atas dari tiang ke1 dan cakram merah 
menempati posisi paling atas pada tiang ke 3.
Gambar 2.3 Operasi-1PemindahanCakram 
dari tiang ke 1tiangke 3
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3. Pindahkan cakram hitam dari tiang-1 ketiang-2. Aturannya ialah cakram harus
merupakan cakram paling atas dari tiang-1 dan cakram hitam menempati
posisi paling atas pada tiang-2.
Gambar2.4Operasi-2Pemindahan
Cakram dari tiang-1ketiang-2
4. Pindahkan cakram merah dari tiang-3 ketiang-2. Aturannya ialah cakram
merah harus merupakan cakram paling atas dari tiang-3 dan cakram merah
menempati posisi paling atas pada tiang-2.
Gambar2.5 Operasi-3Pemindahan
Cakram dari tiang-3ketiang-2
5. Pindahkan cakram putih dari tiang-1 ketiang-3. Aturannya ialah cakram putih
harus merupakan cakram paling atas dari tiang-1 dan cakram putih menempati
posisi paling atas pada tiang-3.
Gambar2.6Operasi-5atauAksi-5
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6. Pindahkan cakram merah dari tiang-2 ketiang. Aturannya ialah cakram merah
harus merupakan cakram paling atas dari tiang-2 dan cakram merah
menempati posisi palinga atas pada tiang-1.
Gambar2.7 Operasi-6atauAksi-6
7. Pindahkan cakram hitam dari tiang-2 ketiang-3. Aturannya ialah cakram hitam
harus merupakan cakram paling atas dari tiang-2 dan cakram hitam menempati
posisi paling atas pada tiang-3.
Gambar2.8 Operasi-7atauAksi
8. Pindahkan cakram merah dari tiang-1 ketiang-3. Aturannya ialah cakram
merah harus merupakan cakram paling atas dari tiang-1 dan cakram merah
menempati posisi paling atas pada tiang-3
Gambar2.9Operasi-8atauAksi-8
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Prosedur pencarian Menara Hanoi merupakan pencarian yang dilakukan
dengan mengunjungi tiap-tiap node secara sistematis pada setiap level hingga
keadaan tujuan (goalstate) ditemukan.29
G. Pengembangan  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 
Based Learning (PBL) Menggunakan Alat Peraga Menara Hanoi
Pengembangan secara umum ialah pola pertumbuhan perubahan secara 
bertahap dan perlahan (evolution). Dalam penelitian ini produk yang akan 
dikembangkan ialah Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 
menggunakan alat peraga Menara Hanoi pada materi Barisan dan Deret Geometri. 
Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) menggunakan 
alat peraga Menara Hanoi Media yang dikembangkan memuat indikator-indikator 
dari Model PBL seperti:
1. Tahap pertama pada tahap ini pendidik akan menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan dan pendidik akan 
memotivasi peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah.  
2. Tahap kedua pendidik akan membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas pembelajaran yang berhubungan dengan masalah 
tersebut.
                                                          
29Supiyandi Supiyandi,“Penyelesaian Problema Tower Of Hanoi Menggunakan Algoritma,” Jurnal 
TIMES 5, no. 1 (2016): 1–5.
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3. Tahap kediga pendidik akan mendorong peserta didik  untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah.
4. Tahap keempat pendidik akan membantu peserta didik dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya yang harus sesuai, seperti laporan dan membantu 
mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
5. Tahap kelima pendidik akan membantu peserta didik untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka 
gunakan.
Seperti pada materi Barisan dan Deret Geometri ialah sebagian peserta didik 
tidak dapat menerapkan prinsip Barisan Geometri, kurangnya penguasaan materi 
dasar-dasar rumus Suku ke- .݊ Hal tersebut menjadi penyebab kesulitan peserta didik 
dalam mempelajari materi Barisan dan Deret Geometri. Modul berbasis Problem 
Based Learning (PBL) menggunakan alat peraga Menara Hanoi diharapkan mampu 
membantu kemampuan peserta didik untuk memahami maupun mengaplikasikan 
konsep Pola Bilangan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematika hingga saat 
ini masih kurang. oleh karena itu, dengan adanya LKPD berbasis Problem Based 
Learning (PBL) menggunakan alat peraga Menara Hanoi ini dapat membantu peserta
didik tertarik dengan matematika sehingga sugesti dalam pikiran mereka bahwa mata 
pelajaran matematika itu mudah dan menyenangka. Penelitian tentang LKPD 
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berbasis Problem Based Learning telah dilakukan oleh beberapa orang, dalam 
penelitian tersebut terlibat bahwa perangkat pembelajaran berbasis Problem Based 
Learning (PBL) ini efektif dalam menggali peserta didik dalam memecahkan 
masalah, memotivasi peserta didik dan mengeksplorasi kemampuan pemahaman 
pemecahan masalah dalam kehidupa sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Ratna Ningsih dkk. Bahwa PBL dapat meningkatkan pemaham 
konsep pemecahan masalah.
Berdasarkan uraian di atas peneliti meyimpulkan bahwa pengembangan 
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) menggunakan alat peraga pada 
materi Barisan dan Deret Geometri dalam penelitian ini merupakan Pengembangan 
LKPD dengan menerapkan langkah-langkah model  Problem Based Learning  (PBL)  
yang berisi materi Barisan dan Deret Geometri untuk peserta didik SMP kelas VIII 
pada semester ganjil. Selain itu, LKPD berbasis PBL tersebut dapat membantu 
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan peserta didik dapat 
mengaplikasikan konsep pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari.
H. Penelitian0Yang Relevan
Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini dikemukakan beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti sebagai berikut:
1. Ratna Ningsih, Andi Ichrar Asbar, Muh. Amir Masrudin menunjukan bahwa 
berdasarkan hasil uji validasi menurut ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 
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memiliki kriteria kelayakan sangat layak dengan persentase keidealan 
masing-masing sebesar 98,91%, 83,02% dan 80,51% dan keefektivitasan.30
Persamaan pada penelitian Ratna Ningsih, Andi Ichrar Asbar, Muh. Amir 
Masrudin dengan penelitian ini adalah:
a. Model pembelajaran PBL.
b. Pada tahap validasi desain menggunakan ahli materi, ahli media dan ahli 
bahasa.
Perbedaan pada penelitian Ratna Ningsih, Andi Ichrar Asbar, Muh. Amir 
Masrudin dengan penelitian ini adalah 
a. Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 
Borg&Gall sedangkan pada penelitian ini menggunakan model ADDIE.
b. Membahas tentang Penyusun Laporan Biologi sedangkan materi pada 
penelitian ini adalah barisan bilangan dan deret menentukan pola bilangan
2. Khairun Nisak menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan 
model PBL pada materi Prisma secara klasikal tuntas dengan persentase siklus 
I 78%, siklus II 90,90% dan siklus terakhir 95,65% dan aktivitas peserta didik 
berapa pada proses yang sangat baik.
Persamaan pada penelitian Khairun Nisak dengan penelitian ini ialah 
Model PBL, sedangkan perbedaan pada penelitian Khairun Nisak dengan 
penelitian ini ialah Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah 
                                                          
30Ratna Ningsih, Andi Ichrar Asbar, dan Muh Amir Masruhim, “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kinerja Dalam Menyusun 
Laporan Siswa SMA,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 11 (2016): 
2172–77.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
model ADDIE.
3. Supiyandi, menunjukan bahwa tujuan dari permainan matematis ialah 
memindahkan seluruh cakram dari satu tiang ketiang yang lain dengan 
beberapa aturan.31
Persamaan pada penelitian Supiyandidengan penelitian ini ialah:
a. Media pembelajaran yang digunakan Menara Hanoi
b. Menggunakan 3 tiang menara hanoi 
c. Materi yang digunakan menentukan Pola Bilangan 
Perbedaan pada penelitian Supiyandi dengan penelitian ini ialah:
a. Model penelitian pengembangan yang digunakan studi kepustakaan
sedangkan pada penelitian ini menggunakan model ADDIE.
b. Cakram yang digunakan 3 cakram sedangkan penelitian menggunakan 7 
cakram
c. Media pembelajaran menara hanoi sedangkan penelitian menggunakan 
LKPD berbasis PBL menggunakan alat peraga Menara hanoi.
I. Kerangka Berfikir
Dalam proses pembelajaran tentunya dibutuhkan suatu modul untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, agar lebih mudah diterima oleh peserta didik. 
Dengan adanya LKPD bisa membantu kemampuan peserta didik dalam masalah, 
                                                          
31Supiyandi, “Penyelesaian Problema Tower Of Hanoi Menggunakan Algoritma.”
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pemecahan masalah, dan menyelesaikan permasalahan dengan baik sehingga peserta 
didik tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Peneliti mendapat 
kesimpulan bahwa terdapat masalah-masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran 
matematika yaitu, peserta didik sering melupakan materi-materi yang sebelumnya 
telah dipelajari, peserta didik tidak mengetahui permasalah dalam pembelajaran 
matematika dan prosedur dalam mengerjakan soal matematika khususnya pada 
barisan dan deret geometri. Peserta didik tidak menangkap permasalahn dengan 
benar, juga kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar matematika dan model 
pembelajaran yang diterapkan belum efektif untuk pembelajaran saat ini.
Masalah-masalah di atas diduga dapat di atasi dengan adanya LKPD berbasis 
Problem  Based Learning menggunakan alat peraga menara hanoi dalam proses 
pembelajaran. Dengan adanya LKPD dengan menggunakan alat peraga menara hanoi 
ini dapat menarik perhatian peserta didik sehingga mereka tertarik untuk belajar 
matematika dengan baik dan menyenangkan, serta dapat mempermudah peserta didik 
dalam memahami konsep-konsep matematika dengan benar. Oleh karena itu peneliti 
ingin mengembangkan LKPD matematika berbasis PBL (problem based learnig)
yang diduga layak dan efisien dalam membantu proses pembelajaran matematika di 
dalam kelas.
Berdasarkan kajian di atas penulis bertujuan mengembangkan LKPD 
matematika berbasis PBL (problem based learnig) untuk kebutuhan peserta didik 
agar lebih baik. LKPD matematika ini sebelumnya dikembangkan menjadi produk 
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seutuhnya dilakukan beberapa langkah-langkah yang secara ringkas di tampilkan 
dalam bentuk kerangka berpikir ini Gambar 2.10 sebagai berikut
Gambar 2.10  Kerangka Berfikir
Identifikasi Permasalahan
Pengembangan Lembar Kerja Peseserta Didik (LKPD) Berbasis PBL
(problem based learning) Pada Materi Barisan dan deret geometri
Desain Produk
Validasi
LKPD dengan kereteria tidak 







A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan ialah metode penelitian Research and 
Development (R&D). Research and Development merupakan metode penelitian yang 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan untuk menguji keefektifan 
produk yang dihasilkan. Penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan produk 
tertentu  dibidang administrasi, pendidikan, dan sosial masih sangat rendah padahal 
banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan dan sosial yang digunakan  melalui 
research and development.32
Produk yang dimaksud tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras 
(hardware) seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di 
laboratorium, tetapi bisa juga berupa perangkat lunak (software) seperti program 
komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan, ataupun 
model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi dan lain 
lain.33
                                                          
32Sohibun Sohibun dan Filza Yulina Ade, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Virtual 
Class Berbantuan Google Drive,” Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 2, no. 2 (2017): 121–
29.
33Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2015).
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa Penelitian dan pengembangan (Research and 
Development atau R&D) ialah metode yang dapat menghasilkan suatu produk dan 
produk tersebut berupa  hardware  dan software.
B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian menurut Suharsimi Arikunto ialah suatu cara yang 
digunakan oleh Penulis dalam mengumpulkan data Penelitian.34 Dalam Penelitian ini 
penulis menggunakan model yang dikembangkan oleh Dick and Carry yaitu, ADDIE  
seperti model:35 1) Analyze, 2) Design, 3) Development, 4) Implementasi, dan 5) 
Evaluation, Secara umum langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat pada Bagan 
3.1
       
Gambar 3.1 Langkah-langkah Metode Research and Development Method (R&D)
                                                          
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).






Model pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan yang mudah dipahami
dan diimplementasikan untuk mengembangkan produk pengembangan bahan ajar.
Model ADDIE memberi peluang untuk melakukan evaluasi terhadap aktivitas
pengembangan pada setiap tahap. Hal ini berdampak positif terhadap kualitas produk
pengembangan. Dampak positif yang ditimbulkan dengan adanya evaluasi pada
setiap tahapan ialah meminimalisir tingkat kesalahan atau kekurangan produk pada
tahap akhir model ini.
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan langkah-langkah 
prosedural yang ditempuh oleh peneliti dalami mengembangkan produk. Prosedur 
penelitian dan pengembangan ini secara tidak langsung akan memberi petunjuk 
bagaimana langkah prosedural yang dilalui mulai dari tahap awal sampai ke produk 
yang sudah bisa digunakan.
1. Analyze (Tahap Analisis)
Pada tahap analisis sebelum melakukan pengembangan terhadap LKPD 
pembelajaran ini ialah dengan dilakukannya analisis kebutuhan. Analisis 
kebutuhan dilakukan guna melihat gambaran kondisi di lapangan yang berkaitan 
dengan proses belajar mengajar matematika di SMP Negeri 1 Pesisir Tengah, 
SMP Negeri 2 Pesisir Tengah dan  SMP Negeri 1 Way Krui, untuk menganalisa
kebutuhan dilakukann dengan wawancara kepada pendidik matematika dan 
menyebar angket kepada peserta didik. Dalam tahap analisi juga akan diadakan 
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evaluasi oleh dosen pembimbing untuk selanjutnya akan dilanjutkan pada tahap 
desain.
2. Tahap Perencanaan (Design)
Pada tahap ini yang akan dilakukan ialah merancang produk awali yang akan
dikembangkan. Dari mulai menentukan desain Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), Menentukan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yangi dapat 
digunakan setelahm dikembangkan. Hal yang akan dilakukan ialah mendesain 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan muntuk merancang 
peta kebutuhan kerangka struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai 
dengan kebutuhan serta mengumpulkan informasi sumber referensi untuk LKPD. 
Jika Design telah di Evaluasi dan dinyatakan layak, maka proses selanjutnya ialah 
tahap Development.
3. Tahap pengembangan (Development)
Tahapan ini merupakan proses dimana segala sesuatu yangi dibutuhkan atau 
yang makan mendukung semuanya harus disiapkan. Pada tahap ini yang 
dilakukan ialah penyusunan LKPD, pembuatan gambar-gambar, pengetikan dan 
pemberian warna. Setelah LKPD dibuat, selanjutnya dilakukan validasi oleh dua
ahli yaitu ahli materi dan ahli media.
4. Tahap Penerapan (implementation)
Pada tahap ini hasil Development diuji cobakan untuk mengetahui 
kemenarikan dan keefektifan dalam pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan 
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untuk mendapatkan informasi dari peserta didik mengenai LKPD yang 
dikembangkan apakah sudah menarik atau belum. Untuk uji coba produk 
dilakukan dengan 2 cara yaitu uji coba skala kecil dan uji coba lapangan serta 
diuji coba efektifitas. Setelah didapatkan data dari hasil angket responden peserta 
didik makam data tersebut diolah kemudian dianalisis untuk  tahap evaluasi.
5. Evaluation (Tahap Evaluasi)
Tahap akhir dalam penelitian dan pengembangan ini ialah evaluasi terhadap
lembar kerja peserta didik. Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah
produk yang dibuat dapat digunakan atau tidak. Evaluasi sangat berperan penting 
untuk perbaikan LKPD yangi dikembangkan. Evaluasi dilakukan oleh tim ahli
dan evaluasi hasil validasi dan uji coba produk
D. Jenis Data
Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), Peneliti 
menggunakan dua jenis pengumpulan data, yaitu:
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secaram
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam bilang
atau berbentuk angka. Data kuantitatif akan diperoleh dari skor angket penelitian
validator dan penilaian peserta didik.
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2. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat, data 
ini berupa kritik, saran validator terhadap produk yang dikembangkan dan 
deskripsi keterlaksaan uji coba produk. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan media 
pembelajaran  ini dengan menggunakan wawancara dan kuesioner (angket).
1. Wawancara 
Wawancara ialah teknik pengumpulan data dimana penulis ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan
apabila penulis ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.36 Wawancara yang dilaksanakan
untuk menemukan data awal dalam penelitian dan informasi yang akan 
digunakan dalam pengembangan modul berbasis PBL menngunakan menara 
hanoi.
2. Angket (Kuisioner)
Kuesioner ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 
                                                          
         36 Sugiyono, “Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.210
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terbuka.37 Angket digunakan saat evaluasi dan uji coba media pembelajaran.
Evaluasi media pembelajaran menara hanoi dilaksanakan oleh validator ahli 
media, validator ahli materi dan validator ahli bahasa. Sedangkan uji coba media 
pembelajaran menara hanoi dilaksanakan dengan memberikan angket peserta 
didikuji coba skala kecil dan peserta didik uji coba lapangan. Angket tersebut 
digunakan untuk mengetahui analisis kebutuhan awal, respon peserta didik.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam mempermudah pelaksanaan 
sesuatu, berdasarkan pada tujuan penelitian, dirancang dan disusun instrumen.
Instrumen berupa wawancara kepada pendidik dan menyebarkan angket kepada 
peserta didik yang disusun untuk mengetahui media pembelajaran apa yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dan berfungsi untuk memberi masukan dalam 
pengembangan media pembelajaran.
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan bentuk kegiatan mencari dan mengumpulkan 
informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti. Sebelum mengembangkan 
media pembelajaran, perlu dilakukan terlebih dahulu bagaimana pembelajaran 
yang telah dilakukan oleh pendidik dan juga dirasakan oleh peserta didik. Hal ini 
penting dilakukan agar media pembelajaran yang akan dikembangkan dapat 
bermanfaat sesuai kebutuhan pendidik dan peserta didik. Kebutuhan pendidik dan 
                                                          
37 Sugiono, Statistika untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2015).
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peserta didik ini diperoleh dengan cara penyebaran angket kepada peserta didik 
dan melakukan wawancara kepada pendidik.
b. Validasai Ahli
1. Validasi Ahli Materi
Instrumen ini berupa angket validasi terkait kelayakan isi dengan materi 
barisan bilangan dan deret untuk menetukan pola bilangan, dan kesesuaian
media pembelajaran. Validasi ini diberikan kepada 3 ahli materi. Kriteria dalam 
penentuan subyek ahli, yaitu: berpengalaman dibidangnya, berpendidikan
minimal S2 atau sedang menempuh pendidikan S2.
2. Validasi Ahli Media
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kualitas dan keamanan 
bahan, penyajian dan kesesuaian media pembelajaran. Validasi ini diberikan 
kepada 3 ahli media. Kriteria dalam penentuan subyek ahli, yaitu: 




Instrumen ini dibentuk angket respon pendidik terkait kesesuaian materi 
pada pembalajaran, kesesuaian media pembelajaran dan kelayakan media 
pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas VIII.
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2. Respon Peserta didik
Instrumen ini dibentuk angket ketertarikan pada peserta didik yang terkait 
dengan kesesuaian dengan materi pembelajaran, penyajian materi dan bahasa 
yang mudah dipahami oleh peserta didik.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang berupa 
media pembelajaran matematika berbasis PBL (Problem Based Learning). Data yang
diperoleh melalui instrumen uji coba dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif kualitatif. Analisis ini bermaksud untuk menggambarkan karakteristik data 
pada masing-masing variabel
Instrumen yang digunakan memiliki 4 jawaban yaitu: Sangat Baik (SB) 
diberi skor 4, Baik (B) skor 3, Cukup (C) skor 2, dan Kurang (K) skor 1) sehingga 
skor penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus yaitu: 38
Dengan : 
ݔ௜= 
  Keterangan :  ̅ݔ	= rata – rata akhir
   ݔ௜= nilai uji operasional angket tiap peserta didik
                                                          
38  Novitasari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)  Untuk mengoptimalkan Pratikum 
Virtual Laboratory mareri Inkuiri Elektromagnetik”. Jurnal Pendidikan (11 september 2013), h. 134
̅ݔ= 	∑ ݔ௜௡௜ୀଵ݊
ݔ௜= ௝௨௠ ௟௔௛	௦௞௢௥௝௨௠ ௟௔௛	௠ ௔௞௦	× 4
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  n = banyaknya peserta didik yang mengisi angket 
1. Analisis Data Validasi Ahli 
Angket validasi ahli terkait kegrafikan, penyajian, kesesuaian isi, 
kebahasaan, kelengkapan materi, kesesuaian LKPD berbasis PBL menggunakan 
alat peraga menara hanoi memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. 
Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat 
validasi LKPD berbasis PBL menggunakan alat peraga menara hanoi.
Tabel 3.1
Pedoman skor penilaian ahli materi dan media (dimodifikasi)
Hasil dari skor penilaian masing-masing validator ahli media, ahli materi dan 
ahli bahasa tersebut dicari kemudian mencari rata-ratanya dan dikonversikan ke 
pertanyaan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan LKPD berbasis Problem 
Based Learning menggunakan alat peraga menara hanoi pada materi barisan dan 
deret. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam 
Tabel 3.2
Kriteria Skor







Skor Kualitas Kriteria Kelayakan Keterangan3,26	 < 	 ̅ݔ	≤ 	4,00 Valid Tidak Revisi2,51	 < 	 ̅ݔ≤ 3,26 Cukup Valid Revisi sebagian1,76	 < 	 ̅ݔ≤ 2,51 Kurang Valid Revisi sebagian &
pengkajian ulang materi1,00	 < 	 ̅ݔ≤ 1,76 Tidak Valid Tidak Digunakan
2. Analisis Data dari Respon Peserta didik
Angket respon peserta didik terhadap penggunaan produk memiliki 4 
pilihan jawaban yang sesuai konten pertanyaan. Masing-masing jawaban memiliki
skor yang berbeda tingkat kesesuaian prosuk bagi pengguna. Skor penilaian dari 
tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel 3.3
Tabel 3.3
Pedoman Penskoran Angket Respon Peserta Didik
Kategori
Skor
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Baik (SB) 4 1
Baik (B) 3 2
Cukup (C) 2 3
Kurang (K) 1 4
Hasil dari skor penilaian masing-masing peserta didik tersebut kemudian 
dicari rata-rata dan dikonversikan ke pertanyaan untuk melihat kriteria respon peserta




Kriteria Respon Peserta Didik39
Skor Kualitas Kriteria3,26	 < 	 ̅ݔ	≤ 	4,00 Sangat Menarik2,51	 < 	 ̅ݔ≤ 	3,26 Menarik1,76	 < 	 ̅ݔ≤ 	2,51 Cukup Menarik1,00	 < 	 ̅ݔ≤ 	1,76 Kurang Menarik
3. Teknik Analisis Keefektifan
Teknik analisis keefektifan modul menggunakan tes hasil belajar dengan 
10 soal yang terdapat di LKPD dengan bobot soal yang sama. Skoring yang 
digunakan menggunakan bentuk skala 1-10. Dengan demikian pendidik tidak 
memberi angka nol terhadap jawaban yang salah.





P  : persentase ketuntasan peserta didik
௔ܲ: jumlah peserta didik yang tuntas
Pb : jumlah peserta didik keseluruhan
Data hasil belajar ini dikonversikan dengan tabel kriteria penilaian 
keefektifan pada tabel 3.5:
                                                          
39Sugiyono, metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Afabeta, 2017).





P  > 80 Sangat efektif
60 < P  ≤ 80 Efektif
40 < P  ≤ 60 Cukup efektif
20 < P  ≤ 40 Kurang efektif
P ≤ 20 Tidak efektif
                                                          
41 Rina Yuliana, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan PMRI Pada Materi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Hasil pengembangan yang dilakukan oleh penulis ini menghasilkan Bahan
Ajar berupa LKPD Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan prosedur pengembangan Addie yang melalui 5 tahap 
pengembangan. Tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
ialah sebagai berikut:
1. Tahap Analisis ( Analyze)
Tahap pertama pada penelitian dan pengembangan ini ialah analisis. 
Hasil dari analisis inilah yang menjadi pedoman untuk penyusunan LKPD 
berbasis Problem Based Learning menggunakan alat peraga menara Hanoi. 
Analisis yang dilaksanakan meliputi;
a. Analisis Kebutuhan 
Hasil dari analisis kebutuhan melalui wawancara dengan pendidik
mata pelajaran matematika dan angket respon pesertap didik. Berdasarkan 
wawancara oleh pendidik di SMP/MTs atas bahwa peserta didik sulit 
untuk mengerjakan soal yang relatif sulit sehingga berdampak negatif 
pada nilai ulangan peserta didik pada materi barisan dan deret geometri.
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Berdasarkan angket kebutuhan setelah di analisis bahwa peserta 
didik belum mampu belajar secara mandiri dan peserta didik kurang 
kreatif dalam pemecahan masalah, sehingga peneliti membuat LKPD 
berbasis Problem Based Learning menggunakan alat peraga menara 
Hanoi agar dapat membuat peserta didik dapat  belajar secara mandiri dan 
dapat memecahkan masalah dalam pemahaman materi.  
b. Analisis Kurikulum 
Pembelajaran saat ini mengacu pada kurikulum 2013. Analisis 
kurikulum yang dilakukan dengan menetapkan KI dan KD pada 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013, dilihat pada table 4.1
Tabel 4.1 KI, KD, dan Indikator materi Barisan dan Deret Geometri 
semester ganjil 
Berdasarkan Tabel 4.1 KI, KD dan indikator pencapaian kompetisi dan 
disesuaikan dengan materi yang akan disajikan dalam LKPD yang akan di 
K1 KD Indikator
1.1 Menyajikan hasil menemukan pola 
barisan dan deret geometri dan 
penerapannya dalam penyelesaian 
masalah pertama 
1. Menemukan kembali 
rumus suku ke-n dari 
barisan geometri 
2. Menemukan kembali 
rumus jumlah suku n suku 
pertama dari geometri. 
1.2 Memprediksi pola barisan dan deret 
geometri atau barisan lainnya melalui 
pengamatan dan memberikan alasannya  
1. Menggunakan rumus 
barisan dan deret geometri 
dalam menyelesaikan 
masalah sederhana  
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kembangkan. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator seperti pada 
Table 4.1
c. Analisis Bahan Ajar
Analisis Bahan Ajar ditunjukkan untuk mengetahui apa saja yang 
diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang di peroleh 
dari analisis media pembelajaran sebagai berikut:
1) Bahan Ajar yang masih digunakan ialah buku cetak yang telah 
disediakan oleh sekolah,  dan belum pernah dikembangkannya LKPD 
pada materi barisan dan deret geometri.
2) Bahan Ajar tersebut belum efektif di berikan kepada peserta didik 
sehingga peserta didik kurang memahami konsep barisan dan deret 
geometri menggunakan alat peraga menara Hanoi di kehidupan sehari-
hari.
d. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
pendidik yang mengajar kelas VIII pada materi Barisan dan Deret 
Geometri dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Rendahnya nilai peserta didik dari nilai rata-rata UTS dan UAS.
2) Kurangnya pemahaman konsep peserta didik pada materi barisan dan 
deret geometri.
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Berdasarkan hasil analisis di atas meneliti mengembangkan LKPD 
berbasis problem based learning menggunakan alat peraga menara hanoi
agar peserta didik dapat belajar lebih mudah dalam peneyelesaian 
masahah tentang materi barisan dan deret geometri yang ada di kehidupan 
sehari-hari. 
2. Tahap Perancangan (Design)
Setelah dilakukan tahap analisis kemudian di evaluasi, lanjut ketahap 
perencanaan (design). Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap 
perencanaan produk pengembangan bahan ajar ialah sebagai berikut: 
a. Pengkajian Materi 
Berdasarkan tahap analisis materi yang digunakan untuk 
mengembangakan LKPD ialah materi barisan dan deret geometri untuk 
SMP kelas VIII semester ganjil. Materi barisan dan deret geometri
menggunakan alat peraga menara Hanoi. 
b. Rancangan Awal
Bahan Ajar dalam bentuk LKPD yang di kombinasi dengan metode 
pembelajaran problem based learning. Menggunakan ukuran kertas 21cm 
x 29,5cm (A4), menggunakan jenis tulisan Time New Roman, Comic 
Sans Ms, Arial Rounded MT Bold dam cambria Math, dengan ukuran 
12 dan spasi 1,15. PenyusunanmLKPDmdimulai dengan pembuatan 
desain kulit LKPD dan desain isi LKPD. Kegiatan pembelajaran 
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menggunakan LKPD ini diawali dengan masalah yang biasa di temukan 
di kehidupan sehari-hari dan cara memindahkan menara Hanoi dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem based learning dari 
Orientasi permasalahan peserta didik,  mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar, membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, analisis dan evaluasi proses 
pemecahan. 
c. Perangkat pembuatan Bahan Ajar
Perangkat yang digunakan untuk pembuatan LKPD ialah perangkat 
software dan hardware. Perangkat software dalam pembuatan bahan ajar 
ini ialah Microsoft office 2013 dan Adobe Photoshop cs3. Perangkat 
hardwarenya adalah printer untuk mencetak hasil dari Microsoft office 
dan adobe photoshop cs3.
d. Perencanaan instrumen
Instrumen yang digunakan berupa angket (kuisioner) yang disusun 
untuk mengevaluasi LKPD yang telah dibuat. Penyusunan instrumen 
dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan tujuan 
masing-masing angket. Instrumen tersebut diberikan kepada tim validator 
ahli materi dan ahli media untuk menguji kelayakan bahan ajar sebelum 
diuji coba ke lapangan, dan angket diberikan kepada pendidik dan peserta 
didik setelah produk layak untuk diuji cobakan.
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Instrumen penilaian kualitas produk yang telah dikembangkan berupa
angket daftar isi (check list) untuk ahli materi, ahli media, serta pendidik 
dan peserta didik. Perancangan instrumen penilain diawali dengan
penyusunan kisi-kisi angket dan selanjutnya disusun angket penilaian 
yang akan diberikan kepada para ahli untuk mengetahui kualitas produk.
Serta angket untuk pendidik dan peserta didik untuk mengetahui respon 
pendidik dan respon peserta didik terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan.
e. Instrumen test
Instrumen test digunakan ialah pretest dan post test. Instrumen test 
ini digunakan untuk mengetahui keefektifan peserta didik dalam 
pembelajaran. Keefektifan guna untuk meningkatkan nilai UTS dan UAS.
3. Tahap Development (Pengembangan)
Tahap Perencanaan selesai dan dievaluasi maka lanjut ke tahap 
pengembangan atau development. Adapun tahap pengembangan sebagai 
berikut :
a. Pembuatan LKPD
Point dari pengembangan ini ialah pembuatan LKPD yang 
dikembangkan menjadi Bahan Ajar LKPD yang dikembangkan bertujuan
untuk memudahkan dan menambah wawasan peserta didik dalam 
pembelajaran barisan dan deret geometri menggunakan alat peraga 
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menara hanoi. Berikut ini ialah pengembangan bahan ajar berupa LKPD 
sebagai berikut :
1) Pembuatan Kulit Tampilan (cover)
Kulit tampilan bertujuan untuk membuat tampilan LKPD lebih 
tertarik. Berisikan identitas peneliti dengan pilihan warna yang 
menarik dalam kulit tampilan. Berikut adalah kulit tampilan (cover) 
yang di kerjakan oleh peneliti :
             Gambar 4.1 Tampilan kulit (cover)
2) Tampilan Materi
Tampilan materi yang digunakan pada LKPD ini menggunakan 
alat peraga menara Hanoi di kombinasi dengan model  pembelajaran 
problem based learning. Tampilan awal pada kegiatan langkah-
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langkah PBL, contoh soal, dan latihan juga menggunakan model 
problem based learning.
                        
               Gambar 4.2 Tampilan materi pada LKPD
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Gambar 4.3 Tampilan latihan pada LKPD
b. Proses Validasi
Validasi produk dimaksudkan untuk meminta pertimbangan ahli yaitu ahli
materi dan ahli media. Masukan dan saran mengenai kekuarangan dan 
kelamahan produk yang diberikan oleh validasi ahli akan dijadikan sebagai 
acuan untuk memperbaiki LKPD agar layak digunakan.
Penelitian dan pengembangan bahan ajar yang telah selesai didesain 
diberikan kepada tim validator yang terdiri dari 3 ahli materi dan 3 ahli media. 
Kriteria dalam penentuan subyek ahli, yaitu sesuai dibidangnya dan 




Validator ahli materi pertama  Siska Andriana, M.Pd, Validator ahli 
materi kedua Mujib, M.Pd dan Validator ahli materi ketiga 
Sukirah.Berikut ini merupakan hasil kepada ahli materi yang disajikan 
dalam Table 4.2 dan 4.3
Tabel 4.2 





∑	ܵ݇݋ݎ 18 19 21






∑	ܵ݇݋ݎ 4 5 6
݅ݔ 2 2.5 3
ݔത 2.5
Kriteria Kurang Valid
3 Penilaian Bahasa 
∑	ܵ݇݋ݎ 24 24 26
݅ݔ 3 3 3.25
ݔത 3.08
Kriteria Cukup Valid
Sumber data : Hasil Perhitungan dari validator ahli materi
Berdasarkan Tabel 4.2 hasil data dari validator ahli materi tahap 1 
memperoleh hasil sebagai berikut: pada aspek kelayakan isi memperoleh 
nilai rata-rata 2, 14 dengan kriteria “Kurang valid”, pada aspek kelayakan 
penyajian mendapat nilai rata-rata 2,5 dengan kriteria “kurang valid”, dan 

















“cukup valid”. Hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi dapat disajikan 
menggunakan grafik
Gambar 4.4 Grafik hasil validasi ahli materi tahap 1
Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa kelayakan isi masih 
memperoleh nilai yang rendah. Perlu adanya perbaikan pada media 
tersebut agar media tersebut layak dan dapat digunakan, dilihat pada 
tabel 4.3
Tabel 4.3





∑	ܵ݇݋ݎ 27 31 31






∑	ܵ݇݋ݎ 6 7 7
























3 Penilaian Bahasa 
∑	ܵ݇݋ݎ 24 24 26
݅ݔ 3 3 3.25
ݔത 3.08
Kriteria Cukup Valid
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil data dari validator ahli materi tahap 2 
memperoleh hasil sebagai berikut: pada aspek kelayakan isi memperoleh 
nilai rata-ratam3,29 dengan kriteria “Valid”, pada aspek Kelayakan penyajian 
memperoleh nilai rata-rata 3.16 dengan kriteria “Cukup Valid” dan aspek
Penilaian Bahasa memperoleh nilai rata-rata 3.37 dengan kriteria “Valid”. 
Hasil dari validator ahli materi dapat disajikan menggunakan grafik.
Gambar 4.5 Garfik hasil validasi materi tahap 2
Berdasarkan Gambar 4.5 hasil validasi ahli materi tahap 2 terlihat meningkat 
dari tahap validasi tahap 1. Seluruh aspek penilaian dengan nilai rata-rata 















Perbandingan hasil validasi ahli materi dapat diuraikan sebagai berikut, 
pada aspek kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata 2,14 dengan kriteria 
“cukup valid” sedangkan pada tahap 2 meningkat dengan memperoleh nilai 
rata-rata 3,29 dengan kriteria “Valid”, pada aspek kelayakan penyajian pada 
tahap 1 mendapat nilai rata-rata 2,5 dengan kriteria “Kurang Valid” 
sedangkan pada tahap 2 memperoleh nilai yang meningkat sehingga 
memperoleh nilai rata-rata 3,16 dengan kriteria “Cukup Valid” dan pada 
aspek penilaian bahasa pada tahap 1 mendapatkan nilai rata-rata 3.08 dengan 
kriteria “Cukup Valid” sedangkan pada tahap 2 memperoleh nilai rata-rata 
3.37 dengan kriteria “Valid”. Perbandingan validasi ahli materi tahap 1 dan 2 
dapat dilihat dengan grafik di bawah ini.
  Gambar 4.6 Grafik nilai perbandingan tahapp1 danptahap 2
Berdasarkan Gambar 4.6 grafik perbandingan nilai rata-rata tahap 1 dan
tahap 2 memiliki peningkatan. Penilaian pada tahap 2 yang memperoleh 
70
meningkatan dan memperoleh kriteria “ cukup valid” dan “valid” sehingga 
LKPD ini dapat di uji cobakan untuk materi yang ada di LKPD tersebut.
2) Ahli Media
Validator ahli media pertama Iip Sugiharto, M.Si, Validator ahli 
media kedua Komarudin, M.Pd dan Validator ahli media ketiga Ecin 
Kurnia, S.Pd. Berikut ini ialah hasil validasi kepada ahli media yang 
disajikan pada Tabel 4.4 dan 4.5
Tabel 4.4 Hasil Validasi ahli mediamTahap 1




1 2 2 3
2 2 3 2
2 Reliabilitas 3 2 2 3
3 Maintainable 4 3 2 3
4 Usabilitas 5 2 2 3
5
Ketepatan Memilih 
Media 6 3 2 2
6 Dokumentasi 7 2 2 3
7 Resuabilitas 8 3 2 3
8 Komunikatif 9 2 2 3
9 Kreatif dan Inovatif 10 2 2 2
10 Sederhana 11 3 2 3
11
Tipografi (Huruf dan 
Susunannya)
12 2 2 3
13 2 2 2
14 3 2 2
12 Gambar
15 2 2 2
16 3 3 3
13 Warna
17 2 2 2
18 2 2 3
19 2 2 3
14 Desain 20 3 2 3
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No Aspek Butir Soal V1 V2 V3






Berdasarkan hasil dari Tabel 4.4 dengan Rata-rata total hasil validasi 
ahli media tahap 1 ialah 2,36 dengan kriteria “Kurang Valid”. Saran 
dan komentar validator ahli media tahap 1 ialah cover diperbaiki, 
tulisan banyak yang typo-typo, halaman LKPD diperbaiki, halamaan 
dibikin bolak-balik. Perlu adanya perbaikan pada LKPD tersebut agar 
LKPD tersebut layak dan dapat digunakan, dilihat tabel 4.5
Tabel 4.5 Hasil Validasi ahli media Tahap 2




1 4 3 3
2 3 3 3
2 Reliabilitas 3 2 3 4
3 Maintainable 4 3 4 3
4 Usabilitas 5 4 3 3
5 Ketepatan Memilih Media 6 2 4 3
6 Dokumentasi 7 4 4 4
7 Resuabilitas 8 4 3 3
8 Komunikatif 9 3 3 3
9 Kreatif dan Inovatif 10 3 4 3
10 Sederhana 11 4 4 3
11
Tipografi (Huruf dan 
Susunannya)
12 4 4 4
13 4 4 3















No Aspek Butir Soal V1 V2 V3
12 Gambar
15 4 3 4
16 3 4 4
13 Warna
17 4 3 3
18 4 3 3
19 4 4 3
14 Desain 20 3 3 3
∑ Skor 70 70 65
X1 3.5 3.5 3.25
x- 3.41
Kriteria Valid
Berdasarkan hasil dari Tabel 4.5 dengan Rata-rata total hasil validari 
ahli media tahap 2 ialah 3.41 dengan kriteria “Valid”. Perbandingan 
validasi ahli media tahap 1 dan 2 dapat  dilihat dengan grafik di bawah 
ini.
                  Gambar 4.7mGrafik nilai perbandingan tahap 1mdaniitahap 2
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Berdasarkan Gambar 4.7 terlihat pada grafik diatas untuk perbandingan 
penilaian tahap 1 dan tahap ke 2 memiliki peningkatan. Penilaian pada tahap 
2 mendapat niai rata-rata dengan kriteria “valid”. 
c. Proses Revisi
Setelah desain produk divalidasi kepada tim validator ahli materi
dan ahli media, kemudian peneliti melakukan revisi produk yang 
mengacu pada masukan dan saran dari tim validator terhadap produk 
yang dikembangkan. Adapun masukan dan saran dari tim validator 
sebagai berikut :
1) Masukan dan Saran Ahli Materi
Tabel 4.6 
Masukan dan saran Tim validator materi
No Aspek Masukan dan saran
1 Kelayakan isi
1. Informasi pada cover di 
perbaiki,





1. Bahasa petunjuk kurang 
jelas.
2. Angka-angka harus 
menggunakan equation 
Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa aspek kelayakan isi dan aspek 
penilaian bahasa perlu adanya perbaikan. Berikut ini adalah gambar 
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tampilan sebelum dan sesudah di revisi pada aspek kelayakan isi 
dan aspek penilaian bahasa.
Sebelum revisi
Sesudah Revisi
         Gambar 4.8 Informasi pada Cover diperbaiki
Gambar 4.8 menjelaskan bahwa validator ahli materi menyarankan 
untuk memperbaiki judul Cover, letak yang tepat untuk judul pada cover 
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depan sehingga lebih menarik. Kemudian saran dan masukan dari
validatori yang selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut:m
Sebelum revisi
Sesudah revisi
                  Gambar 4.9  Pengenalan menara Hanoi
Pada Gambar 4.9 menjelaskan bahwa validator ahli materi 
menyarankan untuk memperbaiki pada pengenalan menara Hanoi 
sebaiknya di halaman awal, sehingga peserta didik mengenal menara 
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hanoi. Kemudian saran dan masukan dari validator yang selanjutnya dapat 
dilihat pada Gambar 4.10 berikut:
Sebelum revisi
       
Sesudah revisi
          Gambar  4.10  Petunjuk bahasa  kurang jelas
Pada Gambar 4.10 menjelaskan bahwa validator ahli materi 
menyarankan untuk memperbaiki pada petunjuk bahasa kurang jelas. 
Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran dan masukan validator maka 
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petunjuk bahasa tersebut sudah diperbaiki. Selanjutnya saran dan masukan 
validator pada Gambar 4.11
Sebelum revisi
Sesudah revisi
                Gambar 4.11 Menggunakan Equation
Padam Gambar 4.11 menjelaskan bahwa validator ahli materi
menyarankan untuk menggunakan simbol-simbol, angka-angka dalam 
matematika harus menggunakan penulisan equation. Setelah dilakukan
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perbaikan msesuai saran dan masukan validator maka penggunaan 
equation tersebut sudah diperbaiki.
2) Masukan dan saran validator ahli media
Validator ahli media memberi masukan dan saran untuk acuan 
untuk memperbaiki kualitas LKPD agar lebih baik. Berikut ini 
merupakan saran dan masukan dari validator ahli media.
Tabel 4.7
Masukan dan Saran Ahli Media
No Aspek
Masukan danmsaran
1 Desain Kulit LKPD 1. Ganti Cover yang lebih 
menarik
2. Logo sesuaikan dengan 
garis tepi/margin
2 Desain Isi LKPD 1. Halam LKPD harus bolak 
balik
2. pengulangan dari kata 
tidak perlu dimunculkan 
lagi kepanjangannya. 
Berdasarkan Tabel 4.7 masukan dan saran yang diberikan validator ahli 
media di bagian aspek desain kulit LKPD dan desain isi LKPD. Hasil 
perbaikan ahli media disajikan gambar sebaga berikut, yang 
diberikan validator; 
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Cover depan sebelum revisi
Cover belakang sebelum revisi
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Cover depan sesudah revisi
Cover belakang sesudah revisi
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              Gambar 4.12  Perbaikan Kulit Cover
PadamGambar 4.12 menjelaskanmbahwamvalidator ahliimedia 
menyarankanmuntukmmemperbaiki kulit coverm bagian depan dan 
bagian belakang, supaya tampilannya lebih menarik. Setelah dilakukan 
perbaikan sesuai saran dan masukan validator maka kulit cover tersebut 
sudah diperbaiki. Kemudian saran dan masukan dari validator yang 
selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut:
Sebelum revisi
Sesudah revisi
    Gambar 4.13
Halaman LKPD bolak balik
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Pada Gambar 4.13 menjelaskan bahwa validator ahli media
menyarankan untuk memperbaiki halaman LKPD halaman harus 
bolak-balik, agar peserta didik tertarik untuk membaca dan lebih 
praktis. Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran dan masukan 
validator maka halaman LKPD tersebut sudah diperbaiki.





Pengulangan kata jangan diulang
Pada Gambar 4.14 menjelaskan bahwa validator ahli media 
menyarankan untuk memperbaiki pengulangan kata pada LKPD 
jangan diulang. Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran dan 
masukan validator maka pengulangan kata tersebut sudah 
diperbaiki.
4. Implemantasi (Implementation)
Proses validasi selesai direvisi dan dinyatakan layak untuk diuji cobakan 
kepada peserta didik SMP Negeri 1 Pesisir Tengah yang telah mempelajari 
materi Barisan dan Deret Geometri semester ganjil. Uji coba skala kecil 
mengambil 6 peserta didik, untuk uji coba lapangan mengambil 15 peserta
didik dimana pendidik memilih yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk ini 
menarik untuk dijadikan referensi belajar peserta didik dengan angket yang di 
isi oleh peserta didik, dan efektif. Uji skala kecil pada SMP Negeri 1 Pesisir 
Tengah dapat dilihat pada Tabel 4.8 
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Table 4.8 Hasil Uji coba Skala Kecil
No Aspek Analisis 1 2 3 4 5 6
1 Tampilan





∑Skor 13 14 14 15 16 13ݔ௜ 3.25 3.5 3.5 3.75 4 3.25̅ݔ 3.541666667
Kriteria Valid
3 Kemenarikan
∑Skor 25 25 27 28 28 26ݔ௜ 3.571 3.571 3.857 4 4 3.714̅ݔ 3.785714286
Kriteria Valid
Berdasarkan table 4.8 hasil uji coba skala kecil pada aspek tampilan mendapat 
nilai rata-rata 3.7 dengan kriteria “Sangat Menarik”, pada aspek penyajian 
materi mendapatkan nilai rata-rata 3,5 dengan kriteria “Sangat Menarik”, dan 
pada aspek kemenarikan mendapatkan nilai rata-rata 3,78 dengan kriteria 
“Sangat Menarik”.
Uji coba skala kecil peserta didik memberikan nilai kepada LKPD yang 
dikembangkan mendapat respon yang baik, dan akan di lanjutkan untuk 
melakukan uji coba lapangan yang di lakukan oleh 15 peserta didik dari 
masing-masing sekolah. Uji coba lapangan dapat disajikan pada Tabel 4.9
85
Table 4.9 
Hasil Uji coba Skala Besar
No Aspek Analisis 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Tampilan
  ∑Skor 13 14 14 14 14 14 14 16 15 15 14 14 14 14 14
  ݔ௜ 3.25 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 4 3.75 3.75 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5





  ∑Skor 15 14 14 14 13 14 15 15 13 15 15 16 13 14 13
  ݔ௜ 3.75 3.5 3.5 3.5 3.25 3.5 3.75 3.75 3.25 3.75 3.75 4 3.25 3.5 3.25
  ̅ݔ 3.55
Kriteria Valid
3 Kemenarikan
  ∑Skor 25 26 26 26 26 24 27 24 27 25 24 26 25 26 26
  ݔ௜ 3.57 3.71 3.71 3.71 3.71 3.43 3.86 3.43 3.86 3.57 3.43 3.71 3.57 3.71 3.71
  ̅ݔ 3.64
Kriteria Valid
Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji lapangan pada aspek Tampilan mendapat nilai 
rata-rata 3,55 dengan kriteria “Sangat Menarik”, pada aspek Penyajian Materi
mendapat nilai rata-rata 3,55 dengan kriteria “Sangat Menarik” dan yang 
terakhir pada aspek Kemenarikan mendapat nilai rata-rata 3,64
denganmkriteria “Sangat Menarik”.
Uji coba efektifitas juga dilakukan di uji lapangan. Uji efektifias 
dilakukan dengan uji pretest dan uji post test untuk melihat apakah LKPD ini 





No Jumlah Peserta didik Interval Kriteria
1 0 ≥ 73 Tuntas
2 15 < 73 Tidak Tuntas
Rata-rata 0% Tidak Efektif
       Sumber data : Hasil perhitungan dari uji coba lapangan
Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa hasil Pretest tidak ada peserta didik 
yang tuntas dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti, itu artinya 
nilai peserta didik masih jauh dari nilai KKM. Selesai mengerjakan pretest 
kemudian peneliti mengenalkan bahan ajar berupa LKPD dengan 
menggunakanmalatmperagammenara hanoi untukmmenjelaskan materi 
barisan dan deret geometri. Selesai mendemonstrasikan bahan ajar berupa 
LKPD berbantuan alat peraga menara hanoi kemudian peserta didik di berikan 
posttest untuk mengetahui apakah bahan ajar ini efektif untuk diterapkan ke 
peserta didik. Berikut hasil posttest peserta didik pada table 4.11
Tabel 4.11 
Hasil Uji Posstest
No Jumlah Peserta didik Interval Kriteria
1 0 ≥ 73 Tuntas
2 15 < 73 Tidak Tuntas
Rata-rata 0% Tidak Efektif
Sumber data : Hasil perhitungan dari uji coba lapangan
Berdasarkan table 4.11 data yang diperoleh dari hasil posttest peserta didik 
didapat bahwa tidak ada peserta didik yang tuntas dengan mendapatkan nilai 
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di atas KKM yaitu ≤ 73, dan persentase keefektifitasan tidak mencapai target, 
dikarenakan soal-soal Posstest tidak memuat dengan indikator-indikatar 
LKPD, karena Penulis tidak membuat soal dengan asal-asalan tidak 
konfirmasi dengan pembimbing I dan pembimbing II, sehingga LKPD ini 
dinyatakan “Tidak Efektif” berdasarkan uji coba lapangan. Hasil evaluasi dari 
tahap implementasi didapat bahwa LKPD yang dikembangkan dinyatakan 
layak dan Tidak efektif sehingga LKPD tersebut tidak dapat 
diimplementasikan untuk pembelajaran selanjutnya. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Hasil dari beberapa evaluasi dari setiap tahap maka didapatkan bahwa 
SMP Negeri 1 Pesisir Tengah memerlukan suatu pembaruan bahan ajar dalam 
proses pembelajaran, sehingga penelitian melakukan pengembangan bahan 
ajar berupa LKPD menggunakan alat peraga menara hanoi. LKPD yang 
dikembangkan dinyatakan layak dan tidak efektif untuk diterapkan untuk 
pembelajaran, hanya saja LKPD tertuju pada satu sub bab matematika, 
sehingga LKPD dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 
barisan dan deret geometri, dan diharapkan agar selalu ada pembeharuan 
dalam pengembangan bahan ajar untuk materi-materi berikutnya.
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B. Pembahasan
Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini ialah menghasilkan produk 
berupa LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi barisan dan deret 
geometri menggunakan alat peraga menara hanoi yang berkatagori Layak 
dikembangkan dan Tidak Efektif digunakan dalam pembelajaran matematika, 
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD ini. LKPD ini disusun 
berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta indikator. 
Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 
berdasarkan metode ADDIE yang dikembangkan oleh Dick & Cerrey. Tahapan 
yang dikembangkan hanya tahap 1 hingga tahap 5 yaitu dari analysis, 
development, implementation, evaluation. 
1. Analysis (Analisis) 
Berdasarkan tahap analisis yang telah dijelaskan pada tahap penulis 
diketahui bahwa pada proses pembelajaran terlihat masih banyak peserta didik 
yang menganggap pembelajaran sangat membosankan dikarenakan tidak ada  
bahan ajar untuk dijadikan penalik minat belajar.
Pemilihan berbasis Problem Based Learning pada materi barisan dan 
deret geometri menggunakan alat peraga menara Hanoi dikarenakan ingin 
menarik minat peserta didik dalam materi barisan dan deret geometri. 
Sehingga penulis ingin mengembangkan LKPD berbasis PBL menggunakan 
alat peraga menara Hanoi. 
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Berdasarkan analisis penulis bertujuan untuk mengembangkan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 
menggunakan alat peraga menara Hanoi. 
2. Design (Perancangan)
Setelah melakukan analisis kebutuhan kemudian di evaluasi, maka tahap  
selanjutnya ialah tahap design. Adapun tahap perancangan ialah Pengkajian 
Materi, Rancangan Awal, Perangkat pembuatan bahan ajar, Perencanaan 
Instrumen, Instrumen test. 
3. Development (Pengembangan)
Tahap selanjutnya setelah tahap perancangan bahan ajar di evaluasi, 
kemudian penulis   melakukan tahap pengembangan yang merupakan tahap 
utama dalam membuat atau mengambangankan LKPD menjadi satu kesatuan 
yang utuh serta melakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. 
Pada tahap validasi ahli meteri terdapat 3 Validator yang memvalidasi 
produk, validator pertama materi ibu Siska Andrian yang memberikan 
masukan dan saran untuk dijadikan suatu bahan ajar, akan tetapi saat mengisi 
angket validator pertama penulis sendiri yang mengceklis angketnya 
dikarenakan angket pertama hilang dan penulis tidak kembali lagi ke 
Validator. Angket validator yang kedua ibu Siska sendiri yang mengisinya 
dengan kebanyakan kriterian baik. Validasi kedua dengan bapak Mujib, M.Pd 
dengan memberikan masukan dan saran dan selanjutnya validator ketiga 
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dengan Ibu Sukirah guru SMP Negeri 1 Pesisir Tengah dengan masukan dan 
saran yang telah diperbaiki oleh penulis. 
Tahap ahli media terdapat 3 validator yang memvalidasi LKPD dengan 
ahli media. Validator ahli pertama dengan bapak Iip Sugiharto, M.Si dengan 
menyarankan memperbaiki cover dikarenakan pada saat validasi cover yang 
penulis buat sangat sederhana belum keliatan tentang judul besarnya. Validasi 
tahap pertama menyarankan halaman LKPD bagusnya bolak balik dan di 
revisi oleh penuis. Validasi ahli media kedua dengan bapak Komarudin, M.Pd 
dengan masukan dan saran logo yang di Cover diperbaiki dan sesuaikan 
dengan ukuran kertas, selanjutnya validator yang ketiga dengan ibu Ecin 
Kurnia, S.Pd yang memberikan saran dan masukan tetapi telah di revis oleh 
penulis. 
4. Implementasi (Penerapan)
Tahap implementasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap uji coba 
dan keefektipan. Uji coba dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Pesisir Tengah. Pada uji coba skala kecil dilaksanakan pada tanggal 
03 November 2018 dengan 6 peserta didik, dengan hasil uji coba skala kecil 
padaaspek tampilan mendapatkan nilai rata-rata 3,7 dengan kriteria “Sangat 
Menarik”, pada aspek penyajian materi mendapatkan nilai rata-rata 3,5 
dengan kriteria “Sangat Menarik”, dan pada aspek kemenarikan mendapatkan 
nilai rata-rata 3,78 dengan kriteria “Sangat Menarik”.
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pada  uji coba skala lapangan terdapat 15 peserta didik   pada aspek 
Tampilan mendapat nilai rata-rata 3,55 dengan kriteria “Sangat Menarik”, 
pada aspek Penyajian Materi mendapat nilai rata-rata 3,55 dengan kriteria 
“Sangat Menarik” dan yang terakhir pada aspek Kemenarikan mendapat nilai
rata-rata 3,64 denganmkriteria “Sangat Menarik”.
Uji coba efektifitas juga dilakukan di uji lapangan dengan hasil “Tidak 
Efektif” dikarenakan soal-soal yang diberikan kepada peserta didik tidak 
sesuai dengan indikator-indikator LKPD dan penulis juga tidak menanyakan 
kepada pembimbing I dan pembimbing II  tentang soal. 
5. Evaluation 
a. Validasi ahli Materi
Validasi ahli Materi dilakukan dengan 3 validator diantaranya 2 
dosen Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan  1 Pendidik 
dari SMP Negeri 1 Pesisir Tengah. Berdasarkan validasi tahap 1 nilai 
rata-rata aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan Penilaian bahasa 
tersebut berada pada rentang  2,51 < ̅ݔ≤ 3,26 sehingga LKPD 
dinyatakan “cukup valid” namun harus dilakukan revisian.
Validasi tahap 2 mengalami peningkatan pada sema aspek dengan 
nilai rata-rata ketiga aspek tersebut berada pada rentang 3,26 < ̅ݔ≤ 4,00 
sehingga LKPD dinyatakan “valid” dan tidak dilakukan revisi kembali. 
Peningkatan pada tahap 2 dikarenakan setelah dilakukan tahap revisi 
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maka ketiga ahli ahli materi tersebut menyatakan materi dan soal 
memberikan pengalaman dan pengetahuan pada peserta didik, memiliki 
kesesuaian dengan kompetensi dasar, dasar kompetensi serta indicator, 
dan contoh yang diberikan pada alat peraga menara Hanoi.
b. Validasi ahli Materi
Validasi ahli Materi dilakukan dengan 3 validator diantaranya 2 
dosen Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 1 Pendidik 
dari SMP Negeri 1 Way Krui. Hasil validasi ahli media tahap 1 berada 
pada rentang 1,76 < ̅ݔ≤ 2,51 sehingga LKPD dinyatakan “kurang 
valid” namun harus dilakukan revision.
Pada hasil validasi tahap 2 berada pada rentang 3,26 < ̅ݔ≤  4,00 
sehingga LKPD dinyatakan “valid” dan tidak dilakukan revisi kembali. 
Peningkatan validasi pada tahap 2 dikarenakan setelah melakukan tahap 
revisi.  
c. Respon peserta didik 
Uji coba terkait uji coba kemenarikan dilakukan pada uji coba 
skala kecil dan uji coba lapangan. Uji coba kelompok kecil diperoleh 
nilai rata-rata 3,52, pada iji coba lapangan diperoleh nilai rata-rata 3,41 
yang termasuk dalam kategori sangat layak. Hal tersebut menunjukan 
bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning materi barisan dan 
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deret geometri menggunakan alat peraga menar Hanoi yang 
dikembangkan menarik minat belajar peserta didik. 
Selain it juga LKPD berbasis PBL yang berhasil dikembangkan 
mendapatkan respon positif dari pesera didik, hai ini dilarenakan peserta 
didik memberikan penilaian yang baik atau positif terhadap aspek-aspek 
penilaian LKPD pada angket respon peserta didik. 
Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan diatas dapat 
dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah mencerminkan bahan 
ajar yang baik, akan tetapi tidak efektif digunkan dalam proses 
pembelajaran dikarenakan soal-soal tidak di validasikan kepada dosen 
pembimbing.  
Pada pembahasan penelitian pengembangan ini memaparkan tentang 
kesesuaian produk akhir dengan tujuan pengembangan, kelebihan dan kekurangan 
produk akhir bahan ajar yang dihasilkan.
1. Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdasarkan Model 
Pembelajaran PBL dengan Tujuan Pengembangan Menggunakan Menara 
Hanoi 
LKPD ini dibuat berdasarkan model pembelajaran PBL materi barisan 
dan deret geometri dengan menggunakan menara hanoi. Ketepatan model 
pembelajaran yang diterapkan dalam LKPD telah disesuaikan dengan model 
pembelajaran PBL. LKPD ini membantu kemampuan peserta didik dalam 
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memprediksi, mengamati dan menjelaskan, membantu peserta didik dalam 
proses pembelajaran dengan aktif sehingga peserta didik ada kemauan untuk 
mencoba sendiri dalam setiap pengerjaan soal dan memahami materi. PBL 
ialah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan 
masalah dalam alat peraga menara hanoi. Menara hanoi dalam materi barisan 
dan deret geometri ini ia dapat mempermudah dalam hal pemahaman konsep-
konsep dalam barisan bilangan dengan cara bermain matematika, 
memberikanppengalaman yang efektifmbagi peserta didik dengan berbagai 
kecerdasan yang berbeda, memotivasi peserta didik untuk menyukai 
matematika yakni dalam aspek bilangan dan memberikan kesempatan bagi 
peserta didik yang lebih lambah berfikir untuk menyelesaikan alat peraga 
menara hanoi. Hal ini sesuai dengan penelitan sebelumnya oleh Supiyandi
bahwa menara hano dapat menarik minat belajar peserta didik dalam materi barisan 
dan deret geometri.42
Hal ini sesuai dengan kelebihan PBL bahwa dengan pemecahan masalah
dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk berpikir kritis, 
inovatif, dan memotivasi peserta didik untuk belajar dan mengembangkan 
                                                          
42Supiyandi, h 5-9
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kemampuan peserta didik. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh suharjana 
bahwa penggunaan alat peraga menara hanoi berhasil mempermudah peserta 
didik memahami pembelajaran yang disampaikan. Selain itu juga, 
penggunaan alat peraga menara hanoi juga melibatkan peserta didik lebih
aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran, menara Hanoi hanya digunakan 
sebagai penarik minat untuk belajar barisan dan deret geometri.
Sistematika LKPD yang disajikan secara berurut, yaitu bagian awal, 
bagian isi dan bagian penutup. Pada bagian awal ini terdiri dari halaman 
depan (cover luar), cover dalam, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, 
langkah pembelajaran PBL. Pada bagian isi terdapat materi barisan dan deret, 
langkah-langkah dari alat peraga menara hanoi kegiatan peserta didik dengan
langkah PBL. Serta pada bagian penutup terdiri dari evaluasi, rangkuman, 
daftar pustaka dan cover belakang. 
Tampilan desain dan Materi telah melalui tahapan-tahapan validasi oleh
para ahli media dan materi. Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan sesuai 
saran dan masukan para validator bahwa LKPD berdasarkan model 
pembelajaran PBL disertai dengan alat peraga menara hanoi dinyatakan layak 
digunakan dalam pembelajaran. Layak menjadi LKPD yang menuntut peserta 
didik dalam kegiatan percobaan sehingga membuat peserta didik lebih aktif,
kreatif, dan mandiri dalam mpembelajaran matematika. 
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LKPD ini mendapatkan respon positif dari peserta didik. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji yang menyatakan bahwa LKPD ini memberikan kejelasan
teks maupun kesesuaian materi dan gambar dengan gradasi warna yang tidak 
mencolok. Selain itu, secara kualitas isi dan bahasa dalam kriteria baik karena 
bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami, materi yang disajikan jelas 
dan pendekatan yang digunakan memudahkan peserta didik menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam LKPD. LKPD ini juga dapat membantu peserta 
didik memahami langkah-langkah menara hanoi yang bisa menyelesaikan 
permasalahan ada dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Produk Hasil Pengembangan
LKPD Menggunakan alat peraga menara hanoi ini memiliki beberapa 
kelebihan dan kekurangan yaitu;
a. Kelebihan
1) LKPD yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru 
kepada peserta didik, baik dalam segi materi matematika maupun 
keterkaitan antara materi barisan dan deret geometri dengan 
kehidupan sehari-hari.
2) Memuat materi barisan dan deret geometri menggunakan alat peraga 
menara hanoi yang disusun dengan langkah model pembelajaran 
PBL yang mengharuskan peserta didik.
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3) Pada materi barisan dan deret geometri ini mendapat respon sangat 
menarik dari peserta didik secara tampilan, kualitas isi dan bahasa
yang digunakan. Respon positif ini mendorong peserta didik bisa 
belajar secara mandiri.
b. Kekurangan
1) LKPD meggunakan alat peraga menara hanoi ini masih terbatas pada 
materi barisan dan deret geometri,
2) Masih dalam bentuk cetakan dan belum tersedia secara online
sehingga belum bisa digunakan secara luas untuk peserta didik 
maupun pendidik diberbagai sekolah.
3) Pengembangan pada tahap uji coba efektif gagal diharapkan 






Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan ini antara lain sebagai 
berikut: 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning
(PBL) Menggunakan Alat Peraga Menara Hanoi yang dihasilkan telah 
dikembangkan dengan prosedur Penelitian dan Pengembangan Dick and
Carrey Yaitu ADDIE yang meliputi tahap analisys,design, development, 
implementasion, dan evaluation. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan Alat Peraga Menara 
Hanoi sebagai Bahan Ajar Matematikan Kelas VIII SMP Pokok Bahasan 
Barisan dan Deret Geometri Kurikulum 2013 yang dikembangkan Tidak 
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.
B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Menggunakan 
Alat Peraga Menara Hanoi antara lain sebagai berikut;
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1. Untuk Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Problem Based Learning (PBL) Menggunakan Alat Peraga Menara Hanoi 
selanjutnya dapat ditambahkan materi dan cakram menara Hanoi. 
2. Lembar. Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning
(PBL) Menggunakan Alat Peraga Menara Hanoi masih terdapat banyak
kekurangan dalam pembuatan dan pengembangannya sehingga 
pengembangan selanjutnya dapat lebih baik, agar dapat menambah minat 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran matematika..  
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Lembar Penilaian Peserta Didik Terhadap Pengembangan Media 





1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian peserta didik terhadap 
Pengembangan Media Pembelajaran berbasis PBL (Problem Based Learning) 
untuk mengembangkan SMP
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
SS = Sangat Setuju,
ST = Setuju,
TS = Tidak Setuju,
STS = Sangat tidak setuju,
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B. Aspek penilaian
No Pernyataan Pilihan Sikap
SS ST TS STS
1 Saya suka dengan pembelajaran 
matematika.
2 Menurut saya, materi matematika 
sulit dimengerti.
3 Materi barisan bilangan dan deret 
dalam menentukan pola bilangan 
sulit dipahami.
4 Saya lebih suka media 
pembelajaran dalam bentuk konkret
5 Saya suka media pembelajaran yang 
ada disekolah
6 Saya dapat mengaplikasikan materi 
matematika dalam kehidupan sehari-
hari.
7 Saya suka materi matematika dalam 
bentuk media pembelajaran 
matematika
8 Media pembelajaran matematika
yang saya gunakan menarik 
perhatian saya untuk belajar 
matematika
9 Saya suka materi barisan bilangan 
dan deret dalam menentukan pola 
bilangan dengan menggunakan 
median pembelajran  menara hanoi.
10 Saya suka media pembelajaran 
matematika menara hanoi yang 
menarik karena tidak membosankan
11 Saya suka media pembelajaran 
matematika menara hanoi yang 
berwarna, karena tidak  mudah  
membosankan.
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12 Saya belum pernah mempelajari 
barisan bilangan dan deret dalam 
menentukan pola bilangan dengan 
menggunakan media pembelajaran 
menara hanoi
13 Saya ingin belajar barisan bilangan 
dan deret dalam menentukan pola 
bilangan dengan menggunakan 
media pembelajaran menara hanoi
Bandar Lampung,     Maret 2018




Data  Wawancara Awal Terhadap Pengembangan LKPD  berbasis PBL 
(Problem Based Learning) untuk mengembangkan SMP 
Narasumber: 
1. Bagaimana sistem pembelajaran yang ibu gunakan saat ini? 
Jawab: 
2. Bagaimana kemampuan peserta didik dengan sistem pembelajaran yang 
sudah ibu terapkan?
Jawab:
3. Apa saja media pembelajaran yang ibu gunakan?
Jawab: 
4. Menurut penilaian ibu pribadi, sudahkah  memperoleh hasil yang memuaskan
dengan sistem pembelajaran yang ibu gunakan?
Jawab: 
5. Berdasarkan pengalaman ibu mengajar, benarkah peserta didik kesulitan 
memahami materi barisan bilangan dan deret?
Jawab: 
6. Menurut pengamatan ibu, sudah mampukah peserta didik mengaplikasikan 
materi materi barisan bilangan dan deret dalam menetukan pola bilangan?
Jawab:
7. Selama ibu mengajar matematika, sudah pernahkah ibu membuat media 
pembelajaran  sendiri untuk mengajar di kelas?
Jawab: 




9. Pernahkah ibu menggunakan media pembelajaran berbasis Problem based 
learning? 
Jawab:
10. bagaimana pendapat ibu tentang media pembelajaran matematika berbasis 
Problem based learning?
Jawab:
11. apakah ibu pernah menggunakan media pembelajaran menara hanoi dalam 
materi barisan bilangan dan deret untuk menentukan pola bilangan  berbasis 
Problem based learning?  
Jawab:
12. jika pernah, respon peserta didik terhadap materi barisan bilangan dan deret 








Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 
Modul Pembelajaran Matematika Bernuansa Islami melalui pendekatan Inkuiri 
Terbimbing pada pokok bahasan Himpunan
No. Komponen Butir Penilaian Nomor Butir
1 Kelayakan Isi Cakupan Materi 1, 2, 3, dan 4
Akurasi Materi 5, 6, 7, dan 8
Kemuktahiran 9
Kesistematisan Materi 10




Diagnosis dan interaktif 14
Lugas 15
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia
16 dan 17
3 Kesesuaian LKS 
dengan Inkuiri 
Terbimbing
LKS memuat langkah-langkah 
pembelajaran Berbasis Inkuiri 
Terbimbing





Data Hasil Validasi Tahap 1  Oleh Ahli Materi
No Aspek Butir Aspek V1 V2 V3
1
Kelayakan Isi
1 2 2 2
2 2 2 2
3 2 2 2
4 2 2 3
5 2 2 3
6 2 3 2
7 2 2 2
8 2 2 2
9 2 2 3
Jumlah Skor 18 19 21
Skor Maksimal 2 2.1 2.3





10 2 2 3
11 2 3 3
Jumlah Skor 4 5 6
Skor Maksimal 2 2.5 3




12 2 3 3
13 3 2 3
14 2 3 3
15 2 2 3
16 3 3 3
17 3 3 2
18 3 3 3
19 3 3 3
20 3 2 3
Jumlah Skor 24 24 26
Skor Maksimal 3 3 3.25




Data Hasil Validasi Tahap 1  Oleh Ahli Materi
No Aspek Butir Aspek V1 V2 V3
1
Kelayakan Isi
1 2 2 2
2 2 2 2
3 2 2 2
4 2 2 3
5 2 2 3
6 2 3 2
7 2 2 2
8 2 2 2
9 2 2 3
Jumlah Skor 18 19 21
Skor Maksimal 2 2.1 2.3





10 2 2 3
11 2 3 3
Jumlah Skor 4 5 6
Skor Maksimal 2 2.5 3




12 2 3 3
13 3 2 3
14 2 3 3
15 2 2 3
16 3 3 3
17 3 3 2
18 3 3 3
19 3 3 3
20 3 2 3
Jumlah Skor 24 24 26
Skor Maksimal 3 3 3.25




Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media
Modul Pembelajaran Matematika Bernuansa Islami melalui pendekatan Inkuiri 
Terbimbing pada pokok bahasan Himpunan
No. Komponen Butir Penilaian Nomor Butir
1 Kegrafikan Ukuran Modul 1
Bagian Cover Modul 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, dan 10
Bagian Isi Modul 11, 12, 13, 14, 
15, dan 16
2 Penyajian Teknik Penyajian 17
Pendukung Penyajian 18 





Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Media
No Aspek 
Butir 
Soal V1 V2 V3
1 Keefektifan dan Keefisienan
1 2 2 3
2 2 3 2
2 Reliabilitas 3 2 2 3
3 Maintainable 4 3 2 3
4 Usabilitas 5 2 2 3
5 Ketepatan Memilih Media 6 3 2 2
6 Dokumentasi 7 2 2 3
7 Resuabilitas 8 3 2 3
8 Komunikatif 9 2 2 3
9 Kreatif dan Inovatif 10 2 2 2
10 Sederhana 11 3 2 3
11
Tipografi (Huruf dan 
Susunannya)
12 2 2 3
13 2 2 2
14 3 2 2
12 Gambar
15 2 2 2
16 3 3 3
13 Warna
17 2 2 2
18 2 2 3
19 2 2 3
14 Desain 20 3 2 3
Jumlah Skor 47 42 53
Skor Maksimal 2.35 2.1 2.65




Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Media 
No Aspek 
Butir 
Soal V1 V2 V3
1 Keefektifan dan Keefisienan
1 4 3 3
2 3 3 3
2 Reliabilitas 3 2 3 4
3 Maintainable 4 3 4 3
4 Usabilitas 5 4 3 3
5 Ketepatan Memilih Media 6 2 4 3
6 Dokumentasi 7 4 4 4
7 Resuabilitas 8 4 3 3
8 Komunikatif 9 3 3 3
9 Kreatif dan Inovatif 10 3 4 3
10 Sederhana 11 4 4 3
11 Tipografi (Huruf dan Susunannya)
12 4 4 4
13 4 4 3
14 4 4 3
12 Gambar
15 4 3 4
16 3 4 4
13 Warna
17 4 3 3
18 4 3 3
19 4 4 3
14 Desain 20 3 3 3
Jumlah Skor 70 70 65
Skor Maksimal 3.5 3.5 3.25




Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 
Modul Pembelajaran Matematika Bernuansa Islami melalui Pendekatan Inkuiri 
Terbimbing pada Pokok Bahasan Himpunan
No. Komponen Butir Penilaian Nomor Butir




Diagnosis dan interaktif 4
Lugas 5










1 2 3 4 5 6
1 Tampilan
1 3 4 4 3 4 4
2 4 3 4 4 4 4
3 4 3 4 3 4 3
4 3 4 4 4 4 3
Jumlah Skor 14 14 16 14 16 14
Skor Maksimal 3.5 3.5 4 3.5 4 3.5





5 3 3 3 4 4 4
6 3 4 4 3 4 3
7 3 3 4 4 3
8 4 4 4 4 4 3
Jumlah Skor 13 14 11 15 16 13
Skor Maksimal 3.25 3.5 2.75 3.75 4 3.25
Persentase Kelayakan (%) 3.416666667
Kriteria Valid
3 Kemenarikan
9 4 4 4 4 4 4
10 3 3 4 4 4 4
11 3 4 4 4 4 4
12 4 3 3 4 4 3
13 3 3 4 4 4 4
14 4 4 4 4 4 3
15 4 4 4 4 4 4
Jumlah Skor 25 25 27 28 28 26
Skor Maksimal 3.571 3.571 3.86 4 4 3.71








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Tampilan
1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3
3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
Jumlah Skor 13 14 14 14 14 14 14 16 15 15 14 14 14 14 14
Skor Maksimal 3.25 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 4 3.75 3.75 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5
Persentase Kelayakan (%) 3.55
Kriteria Valid
2 Penyajian Materi
5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3
6 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3
7 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
Jumlah Skor 15 14 14 14 13 14 15 15 13 15 15 16 13 14 13
Skor Maksimal 3.75 3.5 3.5 3.5 3.25 3.5 3.75 3.75 3.25 3.75 3.75 4 3.25 3.5 3.25
Persentase Kelayakan (%) 3.55
Kriteria Valid
3 Kemenarikan
9 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4
10 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4
11 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3
12 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
3 Kemenarikan
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
Jumlah Skor 16.2 13.7 14.71 15.7 16.7 16.4 18.86 19.4 20.86 21.57 21.4 23.71 24.57 25.7 26.71







UJI COBA KELOMPOK KECIL 
SMP NEGERI 1 PESISIR TENGAH 
Gambar 1. Peserta didik memahami 
kemenarikan angket 
Gambar 2. Peserta didik memahami isi LKPD
Gambar 3. Peneliti menjelaskan langkah-
langkah kerja dalam menar Hanoi




SMP NEGERI 1 PESISIR TENGAH 
Gambar 1. Peserta didik memahami angket 
kemenarikan angket
Gambar 2. Peneliti menjelaskan rumus dari 
menara hanoi
Gambar 3. Peneliti menjelaskan langkah 
menara hanoi
Gambar 4. . Peserta didik  melakukan langkah-
langkah menara hanoi
